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KATA PENGANTAR 

 

Penulisan skripsi berjudul “Peran Shūmubu dalam kegiatan propaganda 

Jepang terhadap Umat Islam pada masa pendudukan Jepang di Indonesia 1942-

1945” ini bertujuan untuk menganalisis peran Shūmubu dalam kegiatan 

propaganda Jepang terhadap umat Islam di Hindia Belanda. Shūmubu adalah 

sebuah badan yang mengurusi persoalan umat Islam di bawah pemerintahan 

militer Jepang di Hindia Belanda. Selama berkuasa di Hindia Belanda, Jepang 

berusaha mendekati umat Islam untuk mendapatkan simpati dan dukungan dari 

umat Islam agar umat Islam mau membantu Jepang dalam mewujudkan cita-cita 

Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya. Jepang memanfaatkan Shūmubu yang 

sering bersentuhan langsung dengan umat Islam untuk menyebarkan 

propagandanya. Dengan menganalisis kegiatan-kegiatan Shūmubu yang 

bersentuhan langsung dengan umat Islam itu, penulis menguraikan peran 

Shūmubu dalam kegiatan propaganda Jepang terhadap umat Islam, cara Shūmubu 

melaksanakan peran tersebut, dan tingkat keberhasilan peran Shūmubu dalam 

menyukseskan propaganda Jepang terhadap umat Islam di Hindia Belanda. 

Dalam skripsi ini terdapat nama-nama dan istilah-istilah dalam bahasa 

Jepang. Untuk nama Jepang, penulis menuliskan nama keluarga terlebih dulu, 

kemudian diikuti dengan nama depan. Untuk nama Jepang yang memiliki nama 

Islam dan gelar keagamaan sebagai tambahan pada namanya, penulis menuliskan 

nama keluarga di belakang. Misalnya, untuk nama Haji Moehammad 

Abdoelmuniam Inada, penulis menuliskan nama keluarga Inada di belakang. 

Untuk penulisan bunyi vokal panjang pada istilah-istilah dalam bahasa Jepang, 

penulis menggunakan tanda garis di atas huruf vokal pertama, misalnya ou ditulis 

ō, dan uu ditulis ū. 

Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah variasi penelitian tentang 

Jepang. 
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ABSTRAK 

 

Nama : Dhyayi Warapsari 

Program Studi : Jepang 

Judul : Peran Shūmubu dalam kegiatan propaganda Jepang terhadap 

Umat Islam pada masa pendudukan Jepang di Indonesia 1942-

1945 

 

Skripsi ini membahas peran Shūmubu dalam kegiatan propaganda Jepang terhadap 

umat Islam di Hindia Belanda. Shūmubu merupakan sebuah badan di bawah 

pemerintahan militer Jepang di Hindia Belanda yang mengurusi persoalan umat 

Islam. Kegiatan-kegiatan Shūmubu banyak bersentuhan  langsung dengan umat 

Islam. Jepang memanfaatkan kegiatan-kegiatan Shūmubu itu untuk menyebarkan 

propaganda kepada umat Islam. Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis peran 

Shūmubu dalam kegiatan propaganda Jepang terhadap umat Islam. Penelitian ini 

bersifat kualitatif dengan metode penulisan deskriptif analisis dan historiografi. 

Kegiatan-kegiatan Shūmubu yang digunakan untuk menyebarkan popaganda 

Jepang dianalisis hingga mendapatkan hasil penelitian bahwa peran Shūmubu 

dalam kegiatan propaganda Jepang terhadap umat Islam adalah sebagai 

penghubung antara Jepang dengan umat Islam. 

 

 

Kata kunci: 

Propaganda,  Shūmubu, Umat Islam 
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ABSTRACT 

 

Name : Dhyayi Warapsari 

Study Program : Japanese 

Title : The Role of Shūmubu in Japanese Propaganda towards Islamic 

Community during the Japanese Occupation in Indonesia 1942-

1945 

 

The focus of this research is Shūmubu’s role in Japanese propaganda towards 

Islamic community in Dutch East Indies. Shūmubu was a body under the Japanese 

military government in Dutch East Indies that deal about Islamic community 

issues. Shūmubu’s activities directly involved with Islamic community. Japan 

used Shūmubu’s activites to spread propanda to Islamic community. The purpose 

of this research is to analyze Shūmubu’s role in Japanese propaganda toward 

Islamic community. This research is qualitative using historiography and 

analytical descriptive method. Shūmubu’s activities that were used to spread Japan 

propaganda are analyzed in this research. The conclusion of this research is that 

Shūmubu’s role in Japan propaganda toward Islamic community is as connector 

between Japan and Islamic community. 

 

Keywords: 

Islamic Community, Propaganda,  Shūmubu 
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要旨 

 

氏名 : Dhyayi Warapsari 

所属 : 日本学科 

題名 : 日本占領下の日本の蘭領東印度における日本の回教徒へ

の宣伝に宗務部の役割、1942-1945 

 

本研究の焦点は日本の蘭領東印度回教徒への宣伝に宗務部の役割。宗務部

は蘭領東印度において日本の軍政府の回教徒の問題を処理する部。宗務部

は活動が回教徒と直接接触。日本軍政府は宗務部の活動で回教徒に宣伝を

広めた。本研究の目的は日本の蘭領東印度回教徒への宣伝に宗務部の役割

を分析する。本研究では記述的史料編纂定性分析方法を用いる。本研究で

は日本の宣伝を広めるために使用された宗務部の活動を分析する。本研究

の結論は、日本の蘭領東印度回教徒への宣伝に宗務部の役割が日本と回教

徒の連結としてのである事。 
 

 

キーワード: 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada Perang Dunia II, Jepang melakukan ekspansi ke wilayah-wilayah di 

sebelah selatan Jepang, termasuk ke Hindia Belanda (sekarang Indonesia). Jepang 

membutuhkan sumber daya mineral untuk memenuhi kebutuhan industrinya yang 

sedang berkembang, dan pasar untuk memasarkan produk-produknya. Hindia 

Belanda mempunyai sumber daya mineral dan pasar yang dibutuhkan Jepang 

sehingga Jepang melakukan ekspansi ke Hindia Belanda ketika negara-negara 

Barat memberlakukan embargo yang menyulitkan Jepang mendapatkan sumber 

daya mineral dan pasar. 

Hindia Belanda menyediakan pasar yang menguntungkan bagi Jepang. 

Sejak Perang Dunia I (1914-1918), produk-produk murah Jepang dapat masuk ke 

pasar Hindia Belanda karena distribusi produk-produk Eropa ke Hindia Belanda 

terhalang perang. Pada awal tahun 1930-an ketika dampak Depresi Dunia tahun 

1929 terasa di wilayah Asia Tenggara, perusahaan-perusahaan Jepang menjual 

produk-produknya dalam jumlah besar dengan harga yang sangat murah ke pasar 

Hindia Belanda. Keuntungan transaksi ekonomi di Hindia Belanda itu mendorong 

perkembangan komunitas Jepang di Hindia Belanda.
1
 Selain orang-orang Jepang 

yang membuka toko-toko kecil, ada juga pengusaha-pengusaha Jepang yang 

menanamkan modal di Hindia Belanda dalam bidang perbankan, bisnis ekspor-

impor, pelayaran, perkebunan, dan pertambangan. 

Penetrasi ekonomi Jepang di Hindia Belanda itu menimbulkan 

kekhawatiran pemerintah Hindia Belanda, baik terkait persaingan ekonomi 

maupun kecurigaan akan niat Jepang berekspansi ke Hindia Belanda.
2
 Pada tahun 

1933, pemerintah Hindia Belanda memberlakukan peraturan Ordonansi Darurat 

tentang Pembatasan Impor, dan Ordonansi Darurat tentang Pembatasan Masuknya 

Orang Asing. Kedua peraturan tersebut membatasi masuknya produk-produk

                                                      
1
 Saya Shiraishi dan Takashi Shiraishi, peny, Orang Jepang di Koloni Asia Tenggara, (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 1998), hlm. 9-28. 
2
 Ibid, hlm. 27-28. 
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impor dari Jepang, dan membatasi masuknya orang-orang Jepang ke Hindia 

Belanda. 

Selain menyediakan pasar yang menguntungkan, Hindia Belanda 

memiliki posisi penting bagi Jepang karena mempunyai sumber daya alam yang 

melimpah. Setelah Amerika memberlakukan embargo pengiriman bahan-bahan 

strategis ke Jepang pada tahun 1939, Jepang melakukan perundingan dagang 

dengan pemerintah Hindia Belanda untuk memperbesar jumlah pembelian sumber 

daya alam dari Hindia Belanda. Pada bulan September 1940, Jepang mengirimkan 

misi perdagangan yang dipimpin oleh Shize Kobayashi ke Hindia Belanda untuk 

menegosiasikan penambahan jumlah pembelian minyak. Pemerintah Hindia 

Belanda menolak permintaan Jepang karena khawatir Jepang menggunakan 

minyak tersebut untuk perang.  

Sengketa dagang antara Jepang dengan negara-negara Barat menambah 

rasa tidak puas Jepang terhadap negara-negara Barat yang telah timbul sejak 

terjadi sengketa di bidang militer. Perjanjian Washington pada tahun 1922 dan 

Perjanjian London pada tahun 1930 yang membatasi jumlah kapal laut Jepang 

memunculkan kelompok yang tidak puas di dalam Angkatan Laut Jepang. 

Kelompok tersebut menolak perjanjian-perjanjian itu, dan memilih tetap 

mengembangkan kekuatan militer Angkatan Laut Jepang. 

Angkatan Laut Jepang mendukung rencana ekspansi ke selatan karena 

membutuhkan minyak dari selatan untuk memperkuat kekuatan militernya supaya 

dapat menandingi kekuatan Angkatan Darat Jepang yang sedang berkembang. 

Secara khusus Angkatan Laut Jepang menaruh perhatian terhadap Hindia Belanda 

karena Hindia Belanda memiliki sumber daya alam berlimpah dan pasar yang 

menguntungkan. Selain itu, Angkatan Laut Jepang menganggap Hindia Belanda 

berpotensi sebagai tempat mengemigrasikan rakyat Jepang karena luas wilayah 

Hindia Belanda dapat menandingi luas wilayah Manchuria dan Mongolia yang 

diduduki Angkatan Darat Jepang.
3
 

Kabinet Konoe Kedua yang terpilih pada tahun 1940, menerima rencana 

kelompok militer untuk melakukan ekspansi. Pada tanggal 26 Juli 1940, Menteri 

                                                      
3

 Kenichi Goto, Jepang dan Pergerakan Kebangsaan Indonesia, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 1998), hlm. 28. 
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Luar Negeri Jepang, Matsuoka Yosuke, mengumumkan Prinsip Kebijakan Dasar 

Nasional Jepang (Kihon Kokusaku Yōkō, 基本国策要綱) yang bertujuan untuk 

membangun “Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya” di bawah kepemimpinan 

Jepang. Prinsip Kebijakan Dasar Nasional Jepang itu menjadi dasar kebijakan luar 

negeri Jepang melakukan ekspansi ke wilayah Asia Tenggara.
4
 

Angkatan Darat Jepang dan Angkatan Laut Jepang membentuk pasukan 

tentara dan armada yang khusus bertanggung jawab untuk wilayah selatan (Hindia 

Belanda dan sekitarnya). Pasukan tentara dan armada tersebut kemudian 

membentuk pasukan-pasukan di bawah koordinasinya untuk ditugaskan pada 

wilayah-wilayah tertentu di selatan. Di wilayah Hindia Belanda, terdapat dua 

pasukan tentara dari Angkatan Darat Jepang, yaitu Tentara Ke-25 dan Tentara Ke-

16; dan satu armada dari Angkatan Laut Jepang, yaitu Armada Selatan Ke-2.
5
 

Jepang menduduki Hindia Belanda secara resmi pada tanggal 8 Maret 

1942, setelah Panglima Angkatan Perang Hindia Belanda, Letnan Jenderal H. Ter 

Poorten, menyerahkan kekuasaan Hindia Belanda tanpa syarat kepada Panglima 

Tentara Ke-16 Jepang, Letnan Jenderal Imamura Hitoshi, di Kalijati. Setelah 

penyerahan kekuasaan itu, Jepang membagi wilayah Hindia Belanda menjadi tiga 

daerah pemerintahan militer, yaitu  pemerintahan militer Angkatan Darat Tentara 

Ke-25 untuk Sumatra; pemerintahan militer Angkatan Darat Tentara Ke-16 untuk 

Jawa dan Madura; dan pemerintahan militer Angkatan Laut Armada Selatan Ke-2 

untuk Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, dan Irian Barat.
6
 Panglima 

tentara pasukan Jepang (Gunshireikan, 軍司令官) menjadi pimpinan tertinggi 

pemerintahan militer, sedangkan kepala stafnya bertugas menjalankan operasional 

pemerintahan militer sebagai kepala pemerintahan militer yang disebut sebagai 

Gunseikan ( 軍 政 監 ). Di Jawa, selain pemerintahan militer tingkat pusat 

(Gunseikan) yang berada di Batavia, dibentuk juga pemerintahan militer daerah 

(Gunseibu, 軍政部) di Bandung, Semarang, dan Surabaya. 

                                                      
4
 Hajime Shimizu, “Nanshin-Ron: Its Turning Point in World War I,” The Developing Economies 

XXV-4 (1987): 386-402. <http://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/j.1746-

1049.1987.tb00117.x/pdf> 
5
 Pemberian nama berdasarkan urutan pembentukan pasukan tentara dan armada. 

6
Sartono Kartodirjo, Marwati Djoened Poesponegoro, dan Nugroho Notosusanto, Sejarah 

Nasional Indonesia VI: Jaman Jepang dan Jaman Republik Indonesia, Peny. Nugroho 

Notosusanto, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1975), hlm. 5. 
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Dalam menjalankan kebijakan pemerintahan, penguasa militer berpegang 

pada tiga prinsip utama, yaitu:
7
 

1. Mengusahakan agar mendapat dukungan rakyat (untuk memenangkan 

perang), dan mempertahankan ketertiban umum; 

2. Memanfaatkan sebanyak mungkin struktur pemerintahan yang telah ada; 

3. Meletakkan dasar supaya wilayah yang bersangkutan dapat memenuhi 

kebutuhannya sendiri untuk menjadikannya pusat persediaan makanan bagi 

wilayah selatan. 

Meskipun berpegang pada tiga prinsip utama tersebut, ketiga 

pemerintahan militer menerapkan kebijakan yang berbeda tergantung pada 

kondisi wilayahnya. Di wilayah di luar Jawa yang dianggap penting secara 

ekonomi karena memiliki sumber-sumber bahan strategis, pemerintah militer yang 

berkuasa di wilayah tersebut menerapkan kebijakan yang berorientasi pada 

eksploitasi ekonomi, terutama di wilayah pemerintahan militer Angkatan Laut.  

Jawa yang merupakan pusat politik pada masa pemerintahan kolonial Belanda 

dianggap oleh Jepang sebagai daerah yang maju secara politik, namun kurang 

penting secara ekonomi. Kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah militer di 

Jawa berorientasi pada mobilisasi penduduk Jawa untuk mendukung kepentingan 

Jepang. 

Pada awal kedatangan Jepang di Hindia Belanda, ada kelompok dalam 

masyarakat yang menyambut arak-arakan kedatangan tentara Jepang karena 

Jepang dianggap telah berhasil mengusir Belanda yang lama berkuasa di Hindia 

Belanda, dan kedatangan Jepang tersebut diharapkan akan disusul dengan 

kemerdekaan Indonesia. Meskipun ada kelompok yang menyambut kedatangan 

Jepang, namun ada pula kelompok kecil yang anti-Jepang, sedangkan sebagian 

besar masyarakat tidak peduli tentang pergantian penguasa di Hindia Belanda.
8
 

Untuk memperoleh dukungan dari kelompok terbesar ini, Jepang melancarkan 

kampanye propaganda selama masa pendudukannya di Hindia Belanda.  

                                                      
7
 Arsip Nasional Republik Indonesia, Di Bawah Pendudukan Jepang: Kenangan Empat Puluh 

Dua Orang yang Mengalaminya, (Jakarta, 1988), hlm. 2. 
8
Ibid, hlm. 5. Lihat juga Harry J. Benda, The Crescent and the Rising Sun: Indonesian Islam 

Under the Japanese Occupation 1942-1945, (Netherland: The Hague Martinus Hijhoff, 1958), 

hlm. 105-106. 
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Propaganda Jepang di Hindia Belanda secara garis besar bertujuan untuk 

memperoleh simpati dan dukungan penduduk Hindia Belanda, dan menyesuaikan 

mentalitas penduduk Hindia Belanda dengan ideologi Jepang tentang konsep 

Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya. Jepang berusaha menanamkan budaya 

Jepang pada penduduk Hindia Belanda agar terbentuk ikatan antara Hindia 

Belanda dan Jepang.  

Jepang menerapkan strategi propaganda yang berbeda pada setiap 

kelompok di Hindia Belanda. Strategi tersebut disesuaikan dengan situasi 

kelompok yang bersangkutan. Salah satu kelompok yang mendapatkan perhatian 

Jepang adalah umat Islam. Sebagian besar rakyat Hindia Belanda beragama Islam. 

Di Jawa yang menjadi pusat politik Hindia Belanda, sebagian besar penduduknya 

beragama Islam. Dilihat dari segi jumlah, kerja sama dari umat Islam dapat 

menguntungkan Jepang. 

Selain mempertimbangkan jumlah umat Islam di Hindia Belanda, Jepang 

juga melihat semangat perlawanan umat Islam terhadap pemerintah Hindia 

Belanda. Pada masa pemerintahan Hindia Belanda, terdapat perlawanan-

perlawanan yang dipimpin oleh para pemimpin Islam. Perlawanan-perlawanan itu 

membuat pemerintah Hindia Belanda membatasi ruang gerak umat Islam, dan 

mendukung upaya kristenisasi di Hindia Belanda supaya pengaruh Islam tidak 

meluas.
9
 Namun, kebijakan tersebut justru semakin menimbulkan perlawanan 

umat Islam kepada pemerintah Hindia Belanda. 

Jepang melakukan pendekatan yang berbeda dengan pendekatan kepada 

umat Islam yang dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda. Jepang memberikan 

kebebasan bagi umat Islam untuk melaksanakan kegiatan ibadah. Kebijakan itu 

membuat umat Islam Hindia Belanda menaruh simpati pada Jepang. Selain itu, 

kehadiran tentara Jepang yang beragama Islam di antara pasukan tentara Jepang 

yang datang ke Hindia Belanda juga membentuk citra yang baik bagi Jepang. 

Pendekatan Jepang terhadap umat Islam lebih difokuskan pada umat 

Islam di Jawa daripada umat Islam di luar Jawa. Hal itu terkait dengan perbedaan 

kebijakan pemerintahan militer Jepang di Jawa dan di luar Jawa. Kebijakan 

pemerintahan militer Jepang di Jawa berorientasi pada mobilisasi penduduk, 

                                                      
9
 Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, (Jakarta: LP3ES, 1985), hlm. 16-26. 
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sedangkan kebijakan pemerintahan militer Jepang di luar Jawa cenderung 

berorientasi ekonomi. Meskipun demikian, pengaruh dari pendekatan Jepang 

terhadap umat Islam di Jawa juga menyebar sampai ke luar Jawa melalui interaksi 

antara umat Islam di Jawa dengan umat Islam di luar Jawa. 

Propaganda Jepang terhadap umat Islam di Hindia Belanda secara umum 

disebarkan melalui media massa, seperti surat kabar, majalah, poster, pamflet, dan 

siaran radio. Metode penyebaran melalui media massa itu memiliki kekurangan 

karena hanya menjangkau umat Islam di perkotaan yang dapat mengakses media 

massa tersebut, tidak buta huruf, dan mengerti bahasa Melayu (bahasa Indonesia). 

Umat Islam di daerah pedesaan Jawa ada yang tidak berpendidikan formal, buta 

huruf, dan hanya mengerti bahasa daerah. Meskipun ada pula umat Islam di 

pedesaan yang mengerti bahasa Melayu, namun banyak yang buta huruf Latin. 

Mereka menggunakan huruf Arab untuk menulis dalam bahasa daerah maupun 

bahasa Melayu. Dengan adanya keterbatasan penyebaran propaganda melalui 

media, Jepang juga menyebarkan propaganda melalui interaksi langsung dengan 

umat Islam. Secara khusus, Jepang berusaha menjalin hubungan dengan para 

pemimpin umat Islam. 

Sebutan yang umum digunakan untuk menyebut para pemimpin umat 

Islam adalah alim ulama, ulama, dan kiai. Sebutan alim ulama dan ulama 

digunakan untuk merujuk secara umum orang yang ahli dalam pengetahuan 

agama Islam, sedangkan sebutan kiai digunakan untuk merujuk ulama yang 

memiliki basis pengaruh di daerah tertentu, dan biasanya memiliki pesantren.
10

  

Para ulama dan kiai memiliki pengaruh besar dalam masyarakat. Pengaruh yang 

dimiliki tidak hanya terbatas pada persoalan agama saja, namun juga menyangkut 

aspek-aspek kehidupan lainnya, seperti sosial dan ekonomi. Masyarakat 

menganggap para ulama dan kiai itu memiliki pengetahuan yang luas sehingga 

masyarakat menjadikan para ulama dan kiai sebagai panutan dalam berbagai 

persoalan. Dalam masyarakat tradisional Jawa, kedudukan kiai dipandang tinggi 

karena dianggap memiliki banyak ilmu, baik ilmu duniawi maupun ilmu akhirat. 

Para santri yang belajar di pesantren hormat dan patuh pada kiai dengan harapan 

                                                      
10

 Ina Slamet-Velsink, “Traditional Leadership in Rural Java,” Leadership on Java: Gentle Hints, 

Authoritarian Rule, peny. Hans Antlöv dan Sven Cederroth, (Great Britain: Curzon Press, 1994) 

33-56. 
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dapat memperoleh ilmu-ilmu yang dimiliki oleh kiai tersebut. Pandangan para 

santri terhadap berbagai persoalan dipengaruhi oleh pengetahuan kiai yang 

menjadi guru mereka. Selain memiliki pengaruh dalam membentuk pandangan 

umat Islam, para ulama dan kiai juga memiliki kekuatan untuk menggerakkan 

massa. Besarnya pengaruh para ulama dan kiai dalam membentuk pandangan, dan 

menggerakkan umat Islam itu membuat Jepang berusaha mendekati dan 

memengaruhi para ulama dan kiai supaya bersedia mengajak umat Islam 

mendukung Jepang. 

Sebelum datang ke Hindia Belanda, Jepang telah mengadakan 

pengamatan-pengamatan terhadap situasi umat Islam di Hindia Belanda. 

Pengamatan-pengamatan tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan Jepang 

dalam menyusun strategi pendekatan terhadap umat Islam di Hindia Belanda. 

Jepang mempelajari kebijakan-kebijakan pemerintah Hindia Belanda terhadap 

umat Islam supaya dapat mengetahui kebijakan-kebijakan yang dapat 

menimbulkan reaksi perlawanan umat Islam terhadap pemerintah, dan kebijakan-

kebijakan yang dapat menimbulkan simpati dari umat Islam.  

Pada akhir bulan Maret 1942, Jepang membentuk sebuah badan yang 

mengurusi persoalan umat Islam, bernama Shūmubu (宗務部 , Kantor Urusan 

Agama). Shūmubu bertugas untuk mempelajari persoalan agama, mengatur dan 

mengawasi rumah-rumah ibadah, serta menjalin hubungan dengan para pemimpin 

agama untuk menjaga persatuan umat. 

Kedudukan Shūmubu itu menggantikan Kantoor voor Inlandsche Zaken 

yang dibentuk oleh pemerintahan Hindia Belanda. Fungsi dan tugas Shūmubu 

sama dengan Kantoor voor Inlandsche Zaken. Perbedaan kedua badan tersebut 

terletak pada cara pendekatan kepada umat Islam. Pada jajaran petinggi Shūmubu 

terdapat orang-orang Jepang yang beragama Islam dan memiliki pengetahuan 

tentang Islam. Para petinggi tersebut dapat membaur dalam kegiatan-kegiatan 

yang diadakan oleh umat Islam Hindia Belanda sehingga keberadaan Shūmubu 

tidak dirasakan oleh umat Islam sebagai alat pengawas pemerintah seperti 

Kantoor voor Inlandsche Zaken pada masa pemerintah Hindia Belanda.    

Sebagai badan yang mengurusi persoalan mengenai umat Islam, 

Shūmubu sering melakukan interaksi langsung dengan umat Islam. Shūmubu 
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melakukan kunjungan ke masjid-masjid untuk berinteraksi dengan umat Islam, 

dan mengadakan pertemuan-pertemuan dengan ulama dan kiai untuk berdialog 

mengenai persoalan yang terjadi di antara umat Islam dan Jepang. Shūmubu juga 

mengadakan pelatihan-pelatihan mengenai agama Islam dan kebudayaan Jepang 

untuk para ulama dan kiai. Kegiatan-kegiatan Shūmubu itu menjadi sarana 

penghubung antara Jepang dan umat Islam di Hindia Belanda. Jepang 

memanfaatkan kesempatan berinteraksi langsung dengan umat Islam dalam 

kegiatan-kegiatan Shūmubu itu untuk menyebarkan propaganda. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Pada saat menduduki Hindia Belanda, Jepang melakukan propaganda 

untuk menarik simpati dan dukungan umat Islam Hindia Belanda supaya mau 

bekerja sama dengan Jepang mewujudkan Kemakmuran Bersama Asia Timur 

Raya. Umat Islam di Hindia Belanda mendapat perhatian dari Jepang karena 

memiliki semangat perlawanan terhadap Belanda, dan dari segi jumlah dapat 

menguntungkan Jepang dalam memobilisasi penduduk Hindia Belanda. Pada 

akhir bulan Maret 1942, Jepang membentuk Shūmubu yang bertugas mengurusi 

persoalan umat Islam. Shūmubu sering mengadakan kegiatan-kegiatan yang 

melibatkan para pemimpin umat Islam dan para petinggi Shūmubu. Kegiatan-

kegiatan Shūmubu itu menjadi kesempatan bagi Jepang untuk menyebarkan 

propaganda kepada umat Islam melalui interaksi langsung dengan para pemuka 

agama Islam. 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah peran Shūmubu dalam 

kegiatan propaganda Jepang yang ditujukan kepada umat Islam di Hindia 

Belanda. Dari permasalahan tersebut, muncul pertanyaan-pertanyaan penelitian, 

sebagai berikut:  

1. Apakah peran Shūmubu dalam kegiatan propaganda Jepang terhadap umat 

Islam di Hindia Belanda? 

2. Bagaimana peran tersebut dijalankan? 

3. Apakah peran Shūmubu itu dapat membuat propaganda Jepang terhadap umat 

Islam berhasil? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Shūmubu dalam 

kegiatan propaganda Jepang dengan melihat kegiatan-kegiatan Shūmubu.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan kepada 

pembaca bahwa pendekatan terhadap suatu kelompok agama sering dilakukan 

untuk mendapatkan simpati dari pemeluk agama tersebut supaya mendukung 

kepentingan pihak tertentu. Misalnya, seorang politikus yang ingin mendapatkan 

suara dari kelompok agama tertentu akan menjalin hubungan dengan partai yang 

berasaskan agama tersebut, mencitrakan diri sebagai orang yang religius, 

melakukan kegiatan-kegiatan sosial, dan mengadakan kunjungan-kunjungan ke 

tempat-tempat ibadah.  

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menambah variasi penelitian 

mengenai bentuk-bentuk propaganda yang ditujukan kepada suatu kelompok 

agama. Dalam penelitian ini, bentuk-bentuk propaganda disebarkan melalui 

kegiatan-kegiatan sebuah Kantor Urusan Agama (Shūmubu). 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berkaitan dengan kegiatan-kegiatan Shūmubu yang 

digunakan sebagai sarana penyebaran propaganda Jepang terhadap umat Islam di 

wilayah Hindia Belanda khususnya di daerah pemerintahan militer Angkatan 

Darat Tentara Ke-16 untuk Jawa dan Madura. Kegiatan-kegiatan itu berupa 

kunjungan ke masjid-masjid, pertemuan-pertemuan dengan para pemimpin umat 

Islam, dan pelatihan-pelatihan yang ditujukan kepada para ulama dan kiai. 

Kegiatan-kegiatan yang diteliti dibatasi dari tahun 1942 (sejak Shūmubu berdiri) 

sampai tahun 1945 (sampai berakhirnya masa pendudukan Jepang di Hindia 

Belanda). 

 

1.6 Kerangka Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori propaganda 

Edward L. Bernays. Edward L. Bernays (1891-1995) mengawali karirnya sebagai 
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seorang penerbit media kehumasan (publicist). Pada Perang Dunia I (1914-1918), 

Bernays membantu pemerintah Amerika mendapatkan dukungan rakyat Amerika 

terhadap keputusan pemerintah berperang. Berdasarkan pengalamannya selama 

Perang Dunia I itu, Bernays menyusun teori propaganda. 

Dalam bukunya yang berjudul Propaganda (1928), Bernays 

mendefinisikan propaganda sebagai “a consistent, enduring effort to create or 

shape events to influence the relations of the public to an enterprise, idea, or 

group” (hlm. 25), artinya: suatu usaha yang konsisten dan terus-menerus untuk 

menciptakan atau membentuk peristiwa-peristiwa untuk memengaruhi hubungan 

publik terhadap suatu perusahaan, ide, atau kelompok.  

Teori propaganda Bernays menjelaskan bahwa propagandis (pihak yang 

melakukan propaganda) perlu memahami mekanisme dan karakteristik berpikir 

suatu kelompok supaya dapat memengaruhi kelompok tersebut secara efektif. 

Anggota-anggota kelompok berpikir dan bertindak terhadap suatu hal dengan 

mengikuti pendapat dan tindakan pemimpin kelompok dan orang-orang yang 

berpengaruh dalam kelompok itu. Dalam situasi ketika pemimpin kelompok tidak 

memiliki peran untuk menentukan pendapat kelompoknya, anggota-anggota 

kelompok tersebut cenderung berpegang pada pandangan yang disepakati bersama 

sesuai dengan kebiasaan kelompok. Anggota-anggota kelompok menolak ide baru 

yang tidak sesuai dengan pandangan kelompok. 

Pemahaman terhadap mekanisme berpikir dan bertindak kelompok 

tersebut membantu propagandis menentukan langkah-langkah untuk melakukan 

propaganda. Menurut Bernays (1928), langkah awal yang harus dilakukan adalah 

“memastikan yang ditawarkan ke publik adalah sesuatu yang diterima publik atau 

memungkinkan untuk diterima” (hlm. 40) karena usaha memengaruhi masyarakat 

tersebut akan sia-sia jika yang ditawarkan tidak sesuai dengan keinginan 

masyarakat. Langkah selanjutnya adalah menentukan kelompok mana yang harus 

didekati dan melalui pemimpin-pemimpin mana di kelompok tersebut yang dapat 

didekati (Bernays, 1928:40). Setelah menentukan kelompok yang akan didekati, 

langkah berikutnya adalah berusaha mempelajari kebiasaan umum dan tata cara 

masyarakat tersebut, dan membuat pendekatan berdasarkan kebiasaan dan tata 

cara tersebut (Bernays, 1928: 41). 
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Untuk mengubah pandangan yang sudah terbentuk dalam suatu 

kelompok, propagandis harus mendekati pemimpin-pemimpin kelompok tersebut 

karena “dalam mengubah pikirannya, suatu kelompok cencerung mengikuti 

contoh dari pemimpin yang dipercayai” (Bernays, 1928: 50). Selanjutnya, 

Bernays (1928) mengatakan “if you can influence the leaders, either with or 

without their conscious cooperation, you automatically influence the group which 

they sway” (hlm 49), artinya: jika anda bisa memengaruhi pemimpin-pemimpin 

kelompok tersebut, baik dengan kerja sama secara sadar ataupun tidak, anda 

secara otomatis memengaruhi kelompok yang dipengaruhi oleh pemimpin-

pemimpin tersebut. 

Menurut Bernays (1928), pada zaman modern ketika media massa sudah 

berkembang pesat, penyebaran propaganda dengan cara mengumpulkan massa 

dalam pertemuan besar tidak lagi efektif karena sulit untuk mengumpulkan 

banyak orang dalam satu pertemuan besar, kecuali ada atraksi yang luar biasa 

dalam pertemuan itu (hlm. 150). Dalam situasi seperti itu, propagandis bertugas 

untuk “menciptakan keadaan yang akan mengubah kebiasaan kelompok tersebut” 

(“to create circumstances which will modify that custom”) (Bernays, 1928: 55).  

Propagandis membentuk peristiwa-peristiwa yang melibatkan pemimpin 

dan orang-orang berpengaruh dalam kelompok itu dan memberitakan peristiwa 

tersebut di media massa. Peristiwa-peristiwa itu dapat berupa kehadiran pemimpin 

dan orang-orang berpengaruh ke acara yang diadakan oleh propagandis atau 

pernyataan sikap pemimpin dan orang-orang berpengaruh terhadap suatu isu yang 

menguntungkan propagandis. Propagandis menyebarkan peristiwa-peristiwa yang 

sesuai dengan keinginan propagandis itu secara konsisten dan terus-menerus 

melalui media publikasi yang sering dibaca dan dipercayai kelompok yang dituju 

sehingga perlahan-lahan peristiwa-peristiwa itu membentuk pandangan baru 

kelompok.  

 

1.7 Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode penulisan deskriptif 

analisis dan metode penulisan sejarah (historiografi). Penulis melakukan tahapan-

tahapan kerja dalam metode historiografis, yaitu mengumpulkan data (heuristik), 
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memilah data (kritik sumber), interpretasi data, dan menyampaikan hasil akhir 

dari sintesis data. Selain menggunakan metode historiografis, penulis juga 

menggunakan metode deskriptif analisis untuk menjawab permasalahan dalam 

penelitian ini. Penulis menganalisis data menggunakan teori yang telah dijelaskan 

di subbab Kerangka Teori hingga mencapai perumusan kesimpulan akhir.  

 

1.8 Sumber Data 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan data dari sumber 

primer, yaitu surat kabar dan majalah yang terbit pada masa pendudukan Jepang 

di Hindia Belanda, dan arsip pemerintah Jepang; dan sumber sekunder, yaitu 

buku, artikel, dan jurnal yang berisi penelitian mengenai sejarah Jepang, sejarah 

Indonesia, pendudukan Jepang di Indonesia, perkembangan Islam di Indonesia, 

dan propaganda-propaganda Jepang selama menduduki Indonesia. Bahan-bahan 

dikumpulkan melalui studi kepustakaan dari perpustakaan, koleksi pribadi 

penulis, dan internet. 

 

1.9 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri atas empat bab. Bab 1 berisi latar belakang, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, kerangka teori, metode penelitian, sumber data, dan sistematika 

penulisan. 

Bab 2 berisi keadaan umat Islam di Hindia Belanda yang dibagi menjadi 

dua subbab, yaitu pengamatan Jepang terhadap umat Islam di Hindia Belanda, dan 

situasi umat Islam di Hindia Belanda. 

Bab 3 berisi peran Shūmubu dalam kegiatan propaganda yang dibagi 

menjadi empat subbab, yaitu propaganda pada awal kedatangan Jepang ke Hindia 

Belanda, pembentukan Shūmubu, kegiatan-kegiatan Shūmubu, dan peran 

Shūmubu dalam kegiatan propaganda Jepang. 

Bab 4 berisi kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya dalam 

penelitian ini. 
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BAB 2 

KEADAAN UMAT ISLAM DI HINDIA BELANDA 

 

 

2.1  Pengamatan Jepang terhadap Umat Islam di Hindia Belanda 

Keberadaan umat Islam di Hindia Belanda tidak dapat diabaikan oleh 

para penguasa di Hindia Belanda. Dilihat dari segi jumlah, umat Islam merupakan 

kelompok mayoritas di Hindia Belanda. Di Jawa yang merupakan pusat politik 

pada masa pemerintahan Hindia Belanda, umat Islam juga menjadi kelompok 

mayoritas. Selain memiliki kekuatan dari segi jumlah, umat Islam di Hindia 

Belanda juga memiliki kekuatan memobilisasi massa melalui pengaruh dari para 

pemimpin umat Islam untuk melawan pemerintah Hindia Belanda yang dianggap 

bertentangan dengan umat Islam. 

Pada masa pemerintahan Hindia Belanda, terdapat perlawanan-

perlawanan yang dipimpin oleh para pemimpin Islam terhadap pemerintah Hindia 

Belanda. Perlawanan-perlawanan tersebut mendorong pemerintah Hindia Belanda 

untuk membuat kebijakan-kebijakan terkait umat Islam untuk mencegah 

perlawanan-perlawanan serupa muncul kembali. Kebijakan-kebijakan tersebut 

justru semakin memperbesar semangat anti-Belanda karena pemerintah Hindia 

Belanda dianggap menekan ruang gerak umat Islam dalam melakukan kegiatan 

keagamaan. Semangat anti-Belanda dan potensi mobilisasi massa yang dimiliki 

oleh umat Islam membuat Jepang melihat umat Islam dapat menjadi jalan bagi 

Jepang untuk memobilisasi penduduk Hindia Belanda dalam rangka membantu 

Jepang mewujudkan cita-cita Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya. Hal itu 

membuat Jepang tertarik mempelajari situasi Islam di Hindia Belanda. 

Sebelum melakukan ekspansi ke Hindia Belanda, Jepang mengumpulkan 

informasi mengenai Islam di Hindia Belanda melalui laporan dan penelitian yang 

dilakukan oleh biro-biro di Kementerian Luar Negeri Jepang. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan laporan pengamatan yang berjudul “Ranryō Indo no 

Kaikyō [Agama Islam Hindia Belanda]”
1
, “Indo Oyobi Nanyō no Kaikyō Jijyō”

                                                      
1
 “Ranryō Indo no Kaikyō” [Agama Islam Hindia Belanda], Arsip Diplomatik Kementerian Luar 

Negeri, Biro Eropa dan Asia Divisi Ketiga, 24 Februari 1940. JACAR Ref. B10070110400. 
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[Situasi Agama Islam India dan Laut Selatan]”
2

, dan “Kaikyō Kenkyūkai 

Gaimushō Ōa Kyoku Dai San Ka [Asosiasi Penelitian Islam Biro Eropa dan Asia 

Divisi Ketiga Kementerian Luar Negeri]”
3
. Pengumpulan informasi seperti yang  

terdapat dalam ketiga laporan tersebut bertujuan untuk memahami situasi Islam di 

Hindia Belanda sebagai persiapan ekspansi Jepang ke wilayah Selatan. Hasil 

laporan dan penelitian tersebut dibahas dalam forum-forum studi Islam di Jepang 

yang dihadiri oleh perwakilan dari Angkatan Darat Jepang dan Angkatan Laut 

Jepang. 

Informasi yang dikumpulkan antara lain mengenai persebaran Islam di 

wilayah Hindia Belanda, karakteristik Islam di Hindia Belanda, organisasi dan 

partai politik Islam di Hindia Belanda, gerakan-gerakan yang dilakukan umat 

Islam Hindia Belanda, dan kebijakan pemerintah Hindia Belanda kepada umat 

Islam. Informasi itu memberikan gambaran kepada Jepang tentang situasi umat 

Islam di Hindia Belanda, dan memberikan pertimbangan bagi Jepang dalam 

menentukan langkah pendekatan kepada umat Islam di Hindia Belanda. Dalam 

laporan-laporan mengenai umat Islam di Hindia Belanda itu terdapat saran terkait 

langkah pendekatan yang sebaiknya diambil Jepang, seperti pada laporan 

mengenai Islam yang dibuat oleh Shirasaka, seorang staf non-reguler Biro Eropa 

dan Asia, Kementerian Luar Negeri Jepang.
4
 

Dari informasi yang dikumpulkan itu, Jepang mempelajari situasi yang 

menyebabkan umat Islam menentang pemerintah Hindia Belanda, dan berusaha 

tidak melakukan hal yang sama. Pemberontakan umat Islam terhadap pemerintah 

Hindia Belanda terjadi karena pemerintah Hindia Belanda menekan kebebasan 

umat Islam menjalankan kegiatan agamanya. Jepang menggunakan informasi 

mengenai situasi Islam Hindia Belanda itu sebagai panduan supaya tidak salah 

mengambil keputusan yang dapat menimbulkan perlawanan dari umat Islam. 

 

 

                                                      
2
 “Indo Oyobi Nanyō no Kaikyō Jijyō” [Situasi Agama Islam India dan Laut Selatan], Jōji Kokusai 

24,  Arsip Diplomatik Kementerian Luar Negeri, Biro Informasi, 25 Juni 1942. JACAR (Japan 

Center for Asian Historical Records) Ref. B02130708900. 
3
 Shirasaka, “Kaikyō Kenkyūkai Gaimushō Ōa Kyoku Dai San Ka” [Asosiasi Penelitian Islam 

Biro Eropa dan Asia Divisi Ketiga Kementerian Luar Negeri], Arsip Diplomatik Kementerian 

Luar Negeri, 14 Februari 1938, JACAR Ref. B10070445900. 
4
 Ibid. 
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2.2 Situasi Umat Islam di Hindia Belanda 

Sebagai agama mayoritas di Hindia Belanda, agama Islam mendapatkan 

perhatian dari pemerintah Hindia Belanda. Meskipun pemerintah Hindia Belanda 

mengambil kebijakan netral terhadap agama, namun pada praktiknya pemerintah 

Hindia Belanda turut campur mengatur ruang gerak umat Islam. Hal itu 

memunculkan perlawanan dari umat Islam. 

Jepang melihat jumlah pemeluk agama Islam dan semangat anti-Barat 

yang dimiliki umat Islam dapat dimanfaatkan untuk membantu Jepang melawan 

negara-negara Barat yang berada di wilayah Selatan. Untuk menyusun strategi 

menarik simpati dan dukungan umat Islam, Jepang melakukan penelitian-

penelitian tentang umat Islam di Hindia Belanda sebelum berekspansi supaya 

dapat memahami situasi umat Islam di Hindia Belanda. Situasi-situasi yang 

diamati dalam penelitian-penelitian tersebut adalah persebaran Islam di Hindia 

Belanda, perlawanan umat Islam terhadap pemerintah Hindia Belanda, dan 

pandangan umat Islam Hindia Belanda terhadap Jepang. 

 

2.2.1 Persebaran Islam di Hindia Belanda 

Agama Islam menyebar ke Hindia Belanda sekitar abad ke-13 dan ke-14 

melalui interaksi antara pedagang Islam dari India dengan penduduk di wilayah 

Hindia Belanda.  Islam mulai menyebar dari Aceh ke Jawa, kemudian ke wilayah 

lain di Hindia Belanda. Kalangan bangsawan di beberapa wilayah di Jawa dan 

Sumatera memeluk agama Islam dan mendirikan kerajaan-kerajaan Islam. 

Kerajaan-kerajaan Islam di Sumatera dan Jawa itu kemudian menjalin hubungan 

dengan kerajaan-kerajaan di luar Jawa sambil berdakwah. Perkembangan 

kerajaan-kerajaan Islam menyebabkan kemunduran kerajaan-kerajaan Hindu 

Buddha, dan berakibat pada menurunnya jumlah pemeluk agama Hindu dan 

Buddha di Hindia Belanda. 

Pada zaman kerajaan-kerajaan Islam, terdapat penyatuan antara Islam 

sebagai agama dan kekuatan politik. Penyatuan Islam sebagai kekuatan politik 

menguatkan keberadaan agama Islam dalam masyarakat di wilayah yang dikuasai 

oleh kerajaan-kerajaan Islam tersebut karena ajaran-ajaran Islam dan petunjuk-

petunjuk dari para ulama digunakan sebagai acuan dalam menjalankan 
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pemerintahan. Setelah bangsa Barat datang dan berusaha menaklukkan wilayah 

Hindia Belanda, kerajaan-kerajaan Islam mengalami kemunduran dan Islam 

menjadi terpisah dari kekuatan politik. Kedatangan bangsa Barat juga membawa 

agama Kristen masuk ke Hindia Belanda. Meskipun demikian, jumlah pemeluk 

agama Islam tidak menurun secara signifikan dan tetap tersebar luas di wilayah 

Hindia Belanda. 

Jepang menggambarkan persebaran agama-agama di Hindia Belanda 

dalam peta yang terdapat pada laporan biro Eropa dan Asia Divisi Ketiga, 

Kementerian Luar Negeri tahun 1940, seperti pada Gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1. Peta Persebaran Agama di Hindia Belanda 

(Sumber: “Ranryō Indo no Kaikyō” [Agama Islam Hindia Belanda], Arsip Diplomatik 

Kementerian Luar Negeri, Biro Eropa dan Asia Divisi Ketiga, 24 Februari 1940. JACAR Ref. 

B10070110400.) 

 

Agama Islam (ditunjukkan dengan garis-garis horisontal) tersebar di 

Sumatera, Jawa, Borneo (sekarang Kalimantan), Selebes (sekarang Sulawesi), 

Halmahera, Flores, dan Timor. Agama  Hindu (ditunjukkan dengan garis-garis 

vertikal) tersebar di Bali dan Lombok. Agama Kristen (ditunjukkan dengan garis-

garis diagonal) tersebar  di beberapa wilayah pesisir di Sumatera, Jawa, Selebes, 
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Halmahera, Flores, dan Timor. Kepercayaan lokal (ditunjukkan dengan titik-titik) 

di daerah pedalaman Sumatera, Borneo, Selebes, Buru, Seram, dan New Guinea 

(Papua). 

Peta tersebut memperlihatkan persebaran agama Islam di Hindia Belanda 

lebih luas dibandingkan agama-agama lain. Berdasarkan laporan investigasi Biro 

Informasi Kementerian Luar Negeri berjudul Indo Oyobi Nanyō no Kaikyō Jijō (

インド及南洋の回教事情, Situasi Agama Islam India dan Laut Selatan) tanggal 

25 Juni 1942, jumlah pemeluk agama Islam di Hindia Belanda mencapai 85 

persen dari total penduduk Hindia Belanda, dan mencapai 95 persen dari total 

penduduk Jawa.
5
 

Jumlah pemeluk agama Islam yang besar tersebut menjadi pertimbangan 

Jepang untuk menjalin kerja sama dengan umat Islam Hindia Belanda. Selain itu, 

Jepang juga memperhatikan banyaknya jumlah umat Islam di Pulau Jawa. Jawa 

adalah pusat kegiatan politik Hindia Belanda. Keberadaan umat Islam sebagai 

kelompok mayoritas di pusat kegiatan politik Hindia Belanda itu memberikan 

harapan bahwa kerja sama dengan umat Islam dapat menguntungkan Jepang. 

 

2.2.2 Perlawanan Umat Islam terhadap Pemerintah Hindia Belanda 

Pada laporan-laporan penelitiannya, Jepang menyoroti penggunaan 

agama Islam sebagai penggerak pemberontakan-pemberontakan rakyat Hindia 

Belanda melawan pemerintah Hindia Belanda. Tiga pemberontakan besar yang 

diamati Jepang adalah pemberontakan kelompok Islam Padri di Minangkabau 

(1800-1837), pemberontakan yang dipimpin Diponegoro di Yogyakarta (1825-

1830), dan pemberontakan rakyat Aceh (1873-1904).
 6

 

Ketiga pemberontakan terhadap pemerintah itu memiliki latar belakang 

yang berbeda, namun ketiganya sama-sama menggunakan agama sebagai 

penggerak. Pemberontakan Padri dilatarbelakangi oleh perselisihan antara kaum 

adat dengan sekelompok ulama yang disebut sebagai kaum Padri terkait dengan 

penggunaan hukum adat yang dinilai tidak sesuai dengan hukum agama.
7
 

Pemberontakan itu digerakkan oleh dua orang haji dari Minangkabau, Sumatera 

                                                      
5
 “Indo Oyobi Nanyō no Kaikyō Jijyō”, op.cit. 

6
 Ibid. 

7
 Ibid. 
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Barat. Pemberontakan yang pada mulanya merupakan perang saudara itu berubah 

menjadi perang melawan Belanda karena ketidaknetralan Belanda dalam proses 

mediasi. 

Pemberontakan yang dipimpin oleh Diponegoro di Yogyakarta, Jawa, 

atau disebut sebagai Perang Jawa dilatarbelakangi oleh masalah penobatan 

bangsawan kerajaan Mataram.
8
 Dalam proses mediasi, Belanda tidak bersikap 

jujur dan adil, serta cenderung berpihak pada satu pihak. Hal itu memicu 

pemberontakan yang dipimpin oleh salah seorang bangsawan, yaitu Diponegoro. 

Diponegoro menggunakan sebutan Ratu Adil atau Imam Mahdi yang dalam Islam 

dipercaya sebagai penyelamat manusia sehingga pemberontakan itu mendapatkan 

dukungan dari umat Islam di Jawa. 

Pemberontakan rakyat Aceh atau disebut Perang Aceh dilatarbelakangi 

oleh perebutan wilayah Kesultanan Aceh oleh Belanda, dan sikap Belanda yang 

mengabaikan kebiasaan, keyakinan agama, dan adat istiadat rakyat Aceh. Pada 

perang itu terdapat keterlibatan para ulama. Para ulama berperan membangkitkan 

semangat melawan Belanda, dan membawa semangat jihad ke dalam 

pemberontakan.
9

 Jihad adalah istilah dalam agama Islam yang berarti usaha 

sungguh-sungguh membela agama Islam dengan mengorbankan harta benda, jiwa, 

dan raga, atau dapat disebut juga sebagai perang suci melawan orang kafir untuk 

mempertahankan agama Islam.
10

 Masuknya semangat jihad dalam pemberontakan 

tersebut menambah keras perlawanan umat Islam terhadap pemerintah Hindia 

Belanda. 

Dari penelitian terhadap ketiga pemberontakan tersebut, Jepang melihat 

bahwa isu-isu agama dapat digunakan sebagai penggerak pemberontakan terhadap 

Belanda. Latar belakang penyebab awal ketiga pemberontakan tersebut tidak 

terkait dengan masalah agama, namun kemudian berkembang ke masalah agama 

dan menjadi pemberontakan umat Islam terhadap Belanda yang dianggap 

menindas umat Islam. Perubahan itu terjadi karena peran para ulama dan haji 

                                                      
8
 Ibid. 

9
 Ibid. 

10
 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008). 
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setempat yang membangkitkan dan menyebarkan semangat melawan Belanda di 

kalangan umat Islam. 

Jepang menghubungkan perlawanan umat Islam terhadap pemerintah 

Hindia Belanda dengan kebijakan-kebijakan pemerintah Hindia Belanda terhadap 

umat Islam.
11

 Kebijakan terhadap umat Islam Hindia Belanda pertama kali 

diberlakukan tahun 1643, yaitu mengenai pelarangan pendirian sekolah dan 

penyunatan. Kemudian pelarangan pelaksanaan ritual ibadah pada tahun 1651, 

dan pelarangan pergi haji pada tahun 1716. Kebijakan-kebijakan tersebut 

mendapat tentangan keras dari umat Islam. Pada tahun 1855, pemerintah Hindia 

Belanda mengubah kebijakannya, dan mengeluarkan Undang-Undang 

Ketatanegaraan Hindia Belanda pasal 173 yang mengatur kebebasan beribadah di 

dalam ruangan, dan kebebasaan berideologi selama tidak mengganggu 

ketenteraman umum, sedangkan kegiatan ibadah di ruang terbuka harus 

mendapatkan izin terlebih dulu. Pada praktiknya, izin untuk melakukan kegiatan 

ibadah itu sulit didapatkan sehingga umat Islam tidak merasa mendapatkan 

kebebasan beribadah. 

Ketidakpuasaan umat Islam terhadap kebijakan pemerintah Hindia 

Belanda sering menimbulkan pemberontakan-pemberontakan yang dipimpin oleh 

para haji. Hal itu mendorong pemerintah Hindia Belanda membentuk organisasi 

penelitian yang khusus mempelajari dan memberikan nasihat kepada pemerintah 

terkait masalah budaya, bahasa daerah, adat istiadat, kebiasaan, organisasi 

masyarakat, dan agama-agama pribumi di seluruh wilayah Hindia Belanda. 

Organisasi itu pada mulanya hanya terdiri dari beberapa orang penasihat 

(Adviseur), kemudian menjadi kantor tersendiri dengan nama Kantoor voor 

Inlandsche Zaken (Kantor Urusan Pribumi). Dengan pertimbangan dari Adviseur, 

pemerintah Hindia Belanda membuat peraturan-peraturan yang mengatur dan 

mengawasi kegiatan-kegiatan umat Islam untuk mencegah pemberontakan. 

Keterlibatan para ulama dan haji dalam pemberontakan-pemberontakan 

menyebabkan Belanda melakukan pengawasan ketat terhadap kegiatan-kegiatan 

para ulama dan haji, terutama guru-guru agama yang memiliki pengaruh besar 

dalam membentuk pemikiran kaum muda Hindia Belanda. Pada tahun 1925, 

                                                      
11

 “Indo Oyobi Nanyō no Kaikyō Jijyō”, op.cit. 
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pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Ordonansi Guru (Peraturan Pemerintah 

tentang Guru) yang berisi tentang pengawasan ketat terhadap guru-guru agama 

yang bertanggung jawab terhadap pendidikan agama Islam di pesantren, perkataan 

dan perbuatan yang berpotensi menghasut para santri, ceramah-ceramah tentang 

akhirat dan ramalan bencana, dan  isu-isu kedatangan Imam Mahdi.
12

 

Selain pengawasan terhadap kegiatan umat Islam di wilayah Hindia 

Belanda, pemerintah Hindia Belanda juga mengawasi kegiatan umat Islam Hindia 

Belanda yang pergi haji. Keterlibatan para haji dalam pemberontakan 

menyebabkan Belanda curiga bahwa para haji itu terpengaruh ideologi Pan-

Islamisme dan semangat nasionalisme melalui kontak dengan umat Islam dari 

negara-negara lain selama berhaji di Mekkah. Pemerintah Hindia Belanda 

mengeluarkan peraturan yang mengharuskan setiap umat Islam yang pergi haji 

membuat surat izin perjalanan haji.
13

 Pemerintah Hindia Belanda juga membuka 

konsulat di Jeddah sejak tahun 1872 untuk mengawasi kegiatan rakyat Hindia 

Belanda selama berhaji. 

Pengaturan dan pengawasan terhadap kegiatan umat Islam itu 

bertentangan dengan kebijakan pemerintah Hindia Belanda yang menyatakan 

netral terhadap urusan agama. Untuk menunjukkan komitmen menjaga kebebasan 

beragama, Belanda mengizinkan perayaan hari besar agama, dan  memberikan 

izin penutupan bisnis selama waktu sholat Jumat. Meskipun demikian, umat Islam 

tidak merasakan kenetralan pemerintah Hindia Belanda karena pemerintah Hindia 

Belanda cenderung memberikan kemudahan kepada umat Kristen untuk beribadah 

dan menyebarkan agama, sedangkan kegiatan ibadah dan penyebaran agama 

Islam diawasi dengan ketat.
14

 

Ketidakpuasan umat Islam terhadap kebijakan pemerintah Belanda yang 

dianggap menghalangi kegiatan beribadah dan pengajaran agama itu menjadi 

pembangkit semangat melawan Belanda. Pada masa perkembangan gerakan 

nasionalisme yang dipelopori oleh Boedi Oetomo tahun 1908, Islam juga ikut 

memengaruhi gerakan politik memperjuangkan kebebasan rakyat Hindia Belanda. 

                                                      
12

 Ibid. 
13

 Ibid. 
14

 Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, (Jakarta: LP3ES, 1985), hlm. 26-38. 
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Partai politik Islam muncul dalam pergerakan nasionalisme, yaitu Partai Sarikat 

Islam dan Partai Islam Indonesia. 

Selain itu, ada juga organisasi-organisasi pergerakan Islam yang tidak 

bersifat politik. Tujuan pembentukan organisasi-organisasi tersebut umumnya 

untuk menjaga persatuan umat Islam, dan memelihara kelangsungan kegiatan-

kegiatan ibadah dan pengajaran agama. Contoh organisasi Islam tersebut, antara 

lain Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. 

Muhammadiyah didirikan di Yogyakarta pada tanggal 18 November 

1912 oleh K.H. Ahmad Dahlan. Muhammadiyah didirikan karena keprihatinan 

K.H. Ahmad Dahlan terhadap keterbelakangan umat Islam sehingga muncul 

keinginan untuk meningkatkan mutu pendidikan umat Islam.
15

 Muhammadiyah 

mendirikan sekolah-sekolah agama Islam yang dibuat seperti sekolah-sekolah 

model Barat. 

Nahdlatul Ulama didirikan di Surabaya pada tanggal 31 Januari 1926 

oleh sejumlah ulama yang diprakarsai oleh K.H. Abdul Wahab Hasbullah dan 

K.H. Hasjim Asj’ari. Berbeda dengan Muhammadiyah yang berusaha 

memodernisasi umat Islam, Nahdlatul Ulama mempertahankan kebiasaan-

kebiasaan di kalangan masyarakat Islam, khususnya di masyarakat tradisional 

Jawa, seperti sikap taklid (taat mutlak) santri terhadap kiai.
16

 Meskipun memiliki 

aliran yang berbeda, Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sama-sama 

memperjuangkan kebebasan umat Islam melakukan kegiatan keagamaan. 

Dari penelitian tentang gerakan-gerakan perlawanan umat Islam di 

Hindia Belanda kepada pemerintah itu, Jepang mempelajari bahwa agama Islam 

dapat digunakan sebagai penggerak perlawanan terhadap Belanda, baik berupa 

perlawanan secara militer, politik, maupun sosial. Perlawanan umat Islam 

terhadap pemerintah Hindia Belanda disebabkan oleh kebijakan pemerintah yang 

tidak memberikan kebebasan umat Islam melakukan kegiatan keagamaan. Para 

ulama memiliki peran dalam membangkitkan semangat perlawanan terhadap 

pemerintah Hindia Belanda. Pengawasan ketat terhadap para ulama dan haji yang 

dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk mencegah pemberontakan tidak 

                                                      
15

 Jan S. Aritonang, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2004), hlm. 161. 
16

 Ibid, hlm. 168. 
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memadamkan semangat perlawanan, tetapi justru terlihat menambah 

ketidakpuasan umat Islam terhadap pemerintah Hindia Belanda. 

Jepang menggunakan hasil penelitian itu sebagai pertimbangan dalam 

menyusun rencana pendekatan kepada umat Islam. Jepang berusaha menghindari 

hal-hal yang dapat menimbulkan perlawanan umat Islam terhadap Jepang. Selain 

itu, Jepang juga menyusun rencana untuk memanfaatkan semangat perlawanan 

umat Islam terhadap Belanda demi kepentingan Jepang. Peran para pemimpin 

umat Islam dalam menggerakkan umat Islam melawan pemerintah Hindia 

Belanda juga mendapatkan perhatian Jepang. 

 

2.2.3 Pandangan Umat Islam Hindia Belanda terhadap Jepang 

Setelah mempelajari pandangan umat Islam di Hindia Belanda terhadap 

Belanda, Jepang mencari tahu tentang pandangan umat Islam terhadap Jepang. 

Hal itu dilakukan Jepang untuk menentukan langkah awal dalam mendekati umat 

Islam di Hindia Belanda. 

Dalam laporan penelitian mengenai Islam yang dibuat oleh seorang staf 

non-reguler Biro Eropa dan Asia, Kementerian Luar Negeri Jepang bernama 

Shirasaka, disebutkan bahwa pandangan rakyat Hindia Belanda mengenai Jepang 

dipengaruhi oleh propaganda Belanda dan pedagang-pedagang Cina di Hindia 

Belanda yang menyebut Jepang sebagai agresor dan tidak berperikemanusiaan.
17

 

Shirasaka menyebutkan bahwa Belanda dan pedagang-pedagang Cina menjadikan 

Insiden Cina (Shina Jihen, 支那事変)
 18

 sebagai contoh tindakan Jepang yang 

disebut agresor dan tidak berperikemanusiaan. Rakyat Hindia Belanda tidak 

mendapatkan informasi selain dari Belanda dan pedagang-pedagang Cina 

sehingga tidak dapat melihat peristiwa itu dari sisi Jepang. Rakyat Hindia Belanda 

mendasarkan pandangan mereka tentang Jepang hanya pada informasi yang 

didapatkan dari Belanda dan pedagang-pedagang Cina. 

                                                      
17

 Shirasaka, op.cit. 
18

Dalam laporan tersebut, Shirasaka menyebut “今日の支那事變” (konnichi no Shina Jihen, 

Insiden Cina pada saat ini). Melihat dari tahun pembuatan laporan tersebut, yaitu tahun 1938, 

Shina Jihen yang dimaksud oleh Shirasaka adalah insiden yang terjadi di dekat jembatan Lugou 

(dalam bahasa Jepang disebut Rokōkyō, 蘆溝橋) di sebelah selatan Beijing pada tahun 1937 

yang mengawali Perang Jepang-Cina kedua (Nicchū Sensō,日中戦争) (1937-1945). (I. C. B. 

Dear dan M. R. D. Foot, "China Incident," The Oxford Companion to World War II, 2001, 

Encyclopedia.com,  19 Juni 2012 <http://www.encyclopedia.com/topic/China_incident.aspx>) 
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Shirasaka menyebutkan bahwa di antara penduduk Hindia Belanda ada 

juga yang memiliki pandangan berbeda terhadap Jepang. Salah satunya adalah 

Sutomo dari Partai Parindra. Sutomo menangkap maksud Jepang yang 

menganggap bangsa Asia lebih superior dari bangsa Barat, dan harapan Jepang 

supaya bangsa Asia dapat berkembang bersama. Pandangan positif terhadap 

Jepang tersebut didapatkan Sutomo dalam kunjungannya ke Jepang pada tahun 

1936. Akan tetapi, pandangan seperti itu tidak tersebar luas dalam masyakat. 

Pandangan yang mendukung Jepang seperti itu dianggap sebagai pandangan yang 

berbahaya. 

Shirasaka menyimpulkan bahwa tugas terpenting Jepang adalah 

menghilangkan pikiran mereka yang anti-Jepang karena kesalahpahaman dan 

membuat mereka pro-Jepang dan mau bekerja sama dengan Jepang demi 

membangun perdamaian di Asia Timur. Kesimpulan tersebut menjadi 

pertimbangan Jepang dalam menyusun langkah awal pendekatan kepada umat 

Islam di Hindia Belanda. 
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BAB 3 

PERAN SHŪMUBU DALAM KEGIATAN PROPAGANDA 

 

 

3.1 Propaganda pada Awal Kedatangan Jepang ke Hinda Belanda 

Jepang menduduki Hindia Belanda secara resmi pada tanggal 8 Maret 

1942, setelah Panglima Angkatan Perang Hindia Belanda, Letnan Jenderal H. Ter 

Poorten menyerahkan Hindia Belanda tanpa syarat ke Panglima Tentara Ke-16, 

Letnan Jenderal Imamura Hitoshi di Kalijati. Jepang membagi wilayah Hindia 

Belanda menjadi tiga wilayah pemerintahan militer, yaitu pemerintahan militer 

Angkatan Darat Tentara Ke-25 untuk Sumatra; pemerintahan militer Angkatan 

Darat Tentara Ke-16 untuk Jawa dan Madura; dan pemerintahan militer Angkatan 

Laut Armada Selatan Kedua untuk Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, 

Maluku, dan Irian Barat.
1
  

Ketiga pemerintahan militer itu menjalankan kebijakan yang berbeda 

tergantung dengan keadaan wilayahnya. Kebijakan Jepang yang bertujuan untuk 

menarik simpati dan dukungan umat Islam lebih banyak dijalankan oleh 

pemerintah militer yang berkuasa di Jawa dan Madura. Hal itu terkait dengan 

kebijakan pemerintahan militer di Jawa yang bertujuan untuk memobilisasi 

penduduk Hindia Belanda di Jawa. Sebagai pusat kegiatan politik Hindia Belanda, 

Jawa dianggap lebih penting secara politik daripada ekonomi. 

Fokus pendekatan kepada umat Islam di Jawa tidak berarti bahwa 

propaganda Jepang yang disebarkan di Jawa tidak menjangkau umat Islam di luar 

Jawa. Para pemimpin umat Islam di Jawa dan luar Jawa memiliki hubungan 

komunikasi dan saling mengunjungi satu sama lain. Selain itu, ada pula pemeluk 

agama Islam dari luar Jawa yang menuntut ilmu agama Islam di Pulau Jawa. 

Melalui interaksi antara umat Islam di Jawa dengan umat Islam di luar Jawa itu, 

pesan propaganda kepada umat Islam yang disebarkan oleh Jepang di Jawa juga 

dapat menjangkau umat Islam di luar Jawa. 
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Pada awal kedatangan Jepang di Hindia Belanda, sebagian penduduk 

Hindia Belanda menyambut kedatangan Jepang. Sambutan tersebut terlihat dari 

kerumunan massa yang menyambut arak-arakan tentara Jepang yang masuk ke 

dalam kota.
2
 Sambutan dari penduduk Hindia Belanda itu tidak terlepas dari usaha 

Jepang mengambil hati penduduk Hindia Belanda sebelum datang ke Hindia 

Belanda. Salah satu caranya adalah melalui siaran-siaran radio Jepang berbahasa 

Indonesia yang menyampaikan bahwa Jepang akan datang untuk memerdekakan 

bangsa Indonesia, bukan menjajah.
3
 

Di sisi lain, ada sebagian penduduk Hindia Belanda yang tidak 

menunjukkan sikap tegas terhadap kedatangan Jepang. Mereka tidak 

menunjukkan penolakan dan perlawanan terhadap kedatangan Jepang, tetapi tidak 

juga menunjukkan antusiasme menyambut Jepang. Sebagian besar umat Islam 

termasuk dalam kelompok ini. 

Kurangnya ekspresi dukungan umat Islam kepada Jepang membuat 

Jepang memfokuskan propaganda pada awal kedatangannya di Hindia Belanda 

pada pembentukan citra Jepang yang bersahabat dengan Islam. Jepang 

menggunakan surat-surat kabar untuk menarik simpati dan membangun citra yang 

baik di mata umat Islam. Artikel-artikel surat kabar diwarnai oleh berita 

kedekatan Jepang dengan umat Islam, seruan kebebasan umat Islam beribadah 

setelah kedatangan Jepang, dan persamaan cita-cita Jepang dengan ajaran Islam. 

Surat-surat kabar memberitakan tentang tentara-tentara Jepang yang 

melakukan ritual ibadah agama Islam. Dalam berita-berita itu secara eksplisit 

disebutkan bahwa tentara-tentara Jepang itu memeluk agama Islam. Berita-berita 

yang mengabarkan tentang tentara-tentara Jepang yang beragama Islam itu dapat 

dilihat pada surat kabar Berita Oemoem tanggal 13 Maret 1942 dan Asia Raya 

tanggal 2 Juni 1942.  Pada surat kabar Berita Oemoem tanggal 13 Maret 1942 

terdapat berita mengenai kedatangan dua rombongan tentara Jepang ke Masjid 

Tanah Abang pada tanggal 12 Maret 1942 untuk beribadah.
4

 Dalam berita 

tersebut, tentara-tentara Jepang itu disebut dengan sebutan “serdadu muslim dari 
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Nippon.” Selain itu, pada surat kabar Asia Raya tanggal 2 Juni 1942 terdapat 

berita tentang kecelakaan mobil yang dialami empat orang tentara Jepang yang 

terjadi pada tanggal 7 Maret 1942.
5

 Seorang di antaranya terluka dan 

menggunakan air cipratan Al-Qur‟an untuk meredakan rasa sakit, kemudian ia 

melakukan sujud syukur karena telah terhindar dari bahaya. Berita-berita 

mengenai adanya tentara Jepang yang beragama Islam tersebut memberikan kesan 

keterbukaan Jepang terhadap Islam karena Jepang mengizinkan tentaranya 

beragama Islam. 

Selain berita tentang adanya tentara Jepang yang memeluk agama Islam, 

surat-surat kabar juga memuat artikel-artikel yang membedakan situasi ketika 

Belanda berkuasa di Hindia Belanda dengan situasi setelah kedatangan Jepang. 

Pada zaman Belanda, umat Islam merasa sulit melakukan kegiatan-kegiatan 

ibadah. Meskipun Belanda menyatakan sikap netral dan melindungi kemerdekaan 

beragama semua agama, tetapi umat Islam merasa ditekan dan dihambat dalam 

melakukan kegiatan keagamaan. Dalam artikel surat kabar Berita Oemoem 

tanggal 24 April 1942, terdapat perbandingan kesulitan beribadah pada masa 

pemerintahan Belanda dengan kemudahan beribadah pada masa pemerintahan 

Jepang.
6
 Contoh kesulitan yang dihadapi umat Islam pada masa pemerintahan 

Belanda adalah soal pelaksanaan ibadah sholat Jumat karena sempitnya waktu 

istirahat di antara jam kerja yang diberikan, sedangkan umat Kristen diberikan 

waktu libur pada saat ibadah mingguannya, yaitu pada hari Minggu. Setelah 

kedatangan Jepang, umat Islam mendapatkan kelonggaran untuk melaksanakan 

sholat Jumat, bahkan di beberapa kantor, hari libur diizinkan untuk dipindah ke 

hari Jumat. Artikel-artikel surat kabar yang berisi perbandingan situasi ketika 

Belanda berkuasa dan setelah kedatangan Jepang seperti itu menjadi kesempatan 

untuk menumbuhkan harapan masyarakat tentang situasi yang lebih baik di bawah 

kepemimpinan Jepang, dan mengajak penduduk Hindia Belanda untuk membantu 

Jepang membentuk Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya supaya harapan 

tersebut dapat terwujud. 
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Ada juga artikel-artikel surat kabar yang menyamakan ide dan semangat 

membangun Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya (Dai Tōa Kyō Eiken , 大東

亜共栄圏) dengan ajaran dalam agama Islam supaya umat Islam dapat memahami 

dan menerima ide dan semangat Jepang. Salah satu contohnya adalah artikel 

dalam surat kabar Asia Raya tanggal 7 Mei 1942 yang menyamakan konsep 

Hakkōichiu dengan pandangan dalam Islam yang menyebutkan bahwa manusia di 

seluruh dunia ini adalah satu keluarga, sesama saudara.
7
 Hakkōichiu (八紘一宇) 

adalah konsep Jepang tentang persaudaran seluruh dunia di bawah pimpinan 

Jepang. Dalam artikel surat kabar itu, konsep Hakkōichiu disamakan dengan 

pandangan dalam Islam mengenai persaudaraan yang termuat pada Al Qur‟an 

surah Al-Hujurat ayat 13 yang menyebutkan bahwa manusia diciptakan berbeda-

beda untuk saling mengetahui. Jepang menjadikan persamaan tersebut sebagai 

dasar untuk mengajak umat Islam bersama-sama membantu Jepang mewujudkan 

Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya karena hal itu tidak bertentangan dengan 

ajaran Islam. 

Penyebaran propaganda melalui media massa itu bertujuan untuk 

menarik simpati dan membangun citra yang baik kepada umat Islam secara 

umum. Akan tetapi, penggunaan media massa sebagai media penyebaran 

propaganda memiliki kekurangan karena hanya dapat dijangkau oleh masyarakat 

yang memiliki akses membaca media massa tersebut. Tidak semua penduduk 

Hindia Belanda membeli surat kabar, dan tidak semua juga dapat membaca. 

Untuk mengatasi hambatan dalam proses penyebaran propaganda 

tersebut, Jepang juga melakukan pendekatan kepada umat Islam melalui interaksi 

langsung dengan umat Islam. Tujuan dari interaksi langsung tersebut tidak lagi 

hanya untuk menarik simpati dan membangun citra, tetapi juga untuk menarik 

dukungan dari umat Islam. Interaksi langsung bersifat terbatas dalam satu 

kegiatan yang dihadiri oleh orang-orang tertentu atau terbatas pada satu lokasi 

tertentu. Hasil dari interaksi langsung tersebut disebarkan kepada masyarakat 

secara lisan oleh peserta yang hadir dan melalui surat-surat kabar yang 

mengabarkan pertemuan tersebut sehingga penyebaran informasi menjadi rata ke 

masyarakat Hindia Belanda. Dalam interaksi langsung, Jepang mempunyai 
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kesempatan untuk berdialog dan bertukar pendapat dengan umat Islam sehingga 

dapat memperoleh timbal-balik langsung dari umat Islam, seperti pada interaksi 

langsung dengan umat Islam dalam kegiatan-kegiatan Shūmubu , yaitu kunjungan 

ke masjid-masjid, pertemuan-pertemuan dengan ulama dan kiai, dan pelatihan 

kiai. 

 

3.2  Pembentukan Shūmubu 

Badan pemerintahan militer Jepang yang secara khusus mengurusi 

persoalan agama dan sering berinteraksi langsung dengan umat Islam adalah 

Shūmubu. Shūmubu (宗務部) merupakan sebuah badan yang mengurusi persoalan 

umat Islam di bawah naungan pemerintah militer pusat (Gunseikanbu, 軍政監部) 

di Jawa. Shūmubu memiliki beberapa sebutan yang digunakan dalam pemberitaan 

surat kabar, yaitu Gunseikanbu Shumubu
8
, Kantor Urusan Agama

9
, Kantor 

Agama
10

, Balai Urusan Agama
11

, Badan Agama
12

, dan Bagian Urusan Agama
13

. 

Salah satu prinsip utama kebijakan pemerintah militer Jepang di Hindia 

Belanda adalah memanfaatkan sebanyak mungkin struktur pemerintahan yang 

telah ada. 
14

 Pembentukan Shūmubu pun mengikuti struktur pemerintahan pada 

masa pemerintahan Hindia Belanda. Shūmubu dapat dikatakan sebagai pengganti 

dari Kantoor voor Inlandsche Zaken (Kantor Penasihat Urusan Pribumi) pada 

masa pemerintahan Belanda. Kantoor voor Inlandsche Zaken bertugas meneliti, 

mengawasi, dan memberikan nasihat kepada pemerintah Belanda tentang segala 

hal yang berkaitan dengan persoalan umat Islam. Baik Kantoor voor Inlandsche 

Zaken maupun Shūmubu tidak mengurusi persoalan umat agama selain Islam. 

Perbedaan kedua lembaga tersebut terletak pada cara pendekatan dan 

berkomunikasi dengan umat Islam. Perbedaan itu dipengaruhi oleh perbedaan 

kebijakan terhadap umat Islam yang diambil oleh Belanda dan Jepang. Belanda 
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mengawasi setiap kegiatan umat Islam karena khawatir umat Islam akan 

memberontak sehingga kebijakan Belanda terasa menekan dan menghambat 

kegiatan umat Islam, sedangkan Jepang berusaha mendapatkan dukungan dari 

umat Islam sehingga Jepang membebaskan umat Islam melakukan kegiatan 

agama, dan bahkan Jepang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

keagamaan tersebut. 

Shūmubu terbentuk pada bulan Maret 1942. Jabatan ketua Shūmubu 

dipegang oleh Kolonel Horie. Dalam jajaran petinggi-petinggi Shūmubu, terdapat 

orang-orang Jepang yang beragama Islam, yaitu Haji Moehammad 

Abdoelmuniam Inada, Haji Abdul Hamid Ono, Haji Muhamad Saleh Suzuki, 

Moehammad Sajido Waabas K. Foeji, dan Abdul Munir Watanabe.
15

 Keberadaan 

orang-orang muslim Jepang dalam jajaran petinggi membuat Shūmubu dapat lebih 

diterima oleh umat Islam dibandingkan Kantoor voor Inlandsche Zaken pada 

masa pemerintahan Belanda. Kehadiran petinggi muslim Shūmubu itu diterima 

dalam kegiatan-kegiatan agama karena dianggap sebagai bagian dari umat Islam. 

Pada perkembangannya, jabatan ketua Shūmubu diserahkan kepada 

pemuka agama Islam Hindia Belanda. Pada Oktober 1943 jabatan ketua Shūmubu 

diserahkan kepada Prof. Dr. Hoesein Djajadiningrat, seorang sarjana dari 

kalangan muslim. Hoesein Djajadiningrat pernah menjabat sebagai Adjunct 

Adviseur (pembantu penasihat) di Kantoor voor Inlandsche Zaken dari tahun 1920 

sampai tahun 1925.
16

 Pengalaman Hoesein Djajadiningrat terlibat dalam Kantoor 

voor Inlandsche Zaken dapat membantu pelaksanaan tugas dan fungsi Shūmubu. 

Pada tahun 1944, Hoesein Djajadiningrat mengundurkan diri dari jabatan 

ketua Shūmubu. Jepang kemudian menunjuk K.H. Hasjim Asj‟ari untuk mengisi 

jabatan tersebut. Penunjukkan K.H. Hasjim Asj‟ari sebagai ketua Shūmubu 

tersebut mempertimbangkan pengaruh besar yang dimiliki K.H. Hasjim Asj‟ari 

pada umat Islam. K.H. Hasjim Asj‟ari adalah tokoh Islam berpengaruh di Jawa 

Timur, dan merupakan salah seorang pendiri dan pemimpin utama Nahdlatul 

Ulama (NU). Pengaruh besar K.H. Hasjim Asj‟ari itu dibutuhkan Jepang untuk 

meredam perlawanan-perlawanan para pemimpin lokal umat Islam terhadap 
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Jepang yang mulai muncul pada tahun 1944.
17

 Meskipun jabatan ketua Shūmubu 

diserahkan kepada K.H. Hasjim Asj‟ari, namun secara de facto tugas 

kepemimpinan dijalankan oleh putra K.H. Hasjim Asj‟ari, yaitu K.H. Wahid 

Hasjim. Meskipun jabatan pemimpin Shūmubu diserahkan kepada orang Hindia 

Belanda, orang-orang muslim Jepang yang berada dalam kepengurusan 

sebelumnya tetap berada di jajaran petinggi-petinggi Shūmubu sehingga 

pelaksanaan tugas dan fungsi Shūmubu tidak sepenuhnya diserahkan kepada 

orang-orang Hindia Belanda. 

Pada bulan Maret 1944, Jepang membentuk cabang Kantor Urusan 

Agama Daerah (Shūmuka, 宗務課) di setiap shū (州, setingkat dengan residen 

pada masa pemerintahan Hindia Belanda) sebagai reaksi atas perlawanan-

perlawanan pemimpin lokal umat Islam di Tasikmalaya dan daerah-daerah 

sekitarnya.
18

 Kegiatan-kegiatan Shūmuka di setiap residen itu berada di bawah 

pengawasan Shūmubu. Perlawanan-perlawanan pemimpin lokal umat Islam 

terhadap Jepang dianggap berkaitan dengan kurangnya jangkauan Shūmubu 

kepada umat Islam di daerah-daerah sehingga Jepang membentuk Shūmuka 

supaya Jepang dapat lebih dekat dengan umat Islam di daerah-daerah. 

Kepengurusan Shūmuka diserahkan kepada para pemimpin umat Islam yang 

memiliki pengaruh di daerahnya dan menunjukkan sikap pro-Jepang. Fungsi dan 

tugas utama Shūmuka adalah mengurusi masalah administrasi yang berkaitan 

dengan umat Islam, seperti pernikahan dan pengumpulan zakat. Setelah 

pembentukan Shūmuka, kegiatan-kegiatan Shūmubu dapat dikatakan berkurang 

karena tugas mengurus persoalan umat Islam telah disebar kepada para pemimpin 

umat Islam di daerah-daerah.  

 

3.3  Kegiatan-Kegiatan Shūmubu 

Sebagai sebuah badan yang mengurusi persoalan umat Islam, Shūmubu  

sering berinteraksi langsung dengan umat Islam. Para petinggi Shūmubu 

mengunjungi masjid-masjid untuk ikut merayakan hari besar keagamaan dan 

menghadiri sholat berjamaah, serta menyelenggarakan pertemuan dengan para 
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 Harry J. Benda, op.cit, hlm. 160-166. 
18

 Ibid, hlm. 160-162. 

Peran Shumbu..., Dhayayi Warapsari, FIB UI, 2012



31 
 

 
Universitas Indonesia 

pemuka agama Islam untuk berdialog dan bertukar pendapat tentang persoalan 

agama. Kegiatan lain yang diadakan Shūmubu adalah Pelatihan Kiai. Shūmubu 

mengajak para ulama dan kiai untuk mengikuti pelatihan tersebut supaya dapat 

menambah wawasan ke hal-hal lain di luar agama. Kesempatan berinteraksi 

langsung dengan umat Islam dalam kegiatan-kegiatan Shūmubu itu dimanfaatkan 

Jepang untuk menarik dukungan dari umat Islam. 

 

3.3.1. Kunjungan ke Masjid-Masjid 

Masjid dapat dikatakan sebagai tempat berkumpul umat Islam. Setiap 

hari umat Islam berkumpul di masjid untuk melakukan ibadah sholat berjamaah 

dan mengaji. Pada waktu-waktu tertentu, seperti pada waktu sholat Jumat, sholat 

hari raya Idul Fitri dan Idul Adha, serta perayaan hari besar keagamaan lainnya, 

jumlah umat Islam yang berkumpul di masjid menjadi lebih banyak dari hari-hari 

biasa. Dengan memanfaatkan waktu-waktu tertentu saat umat Islam berkumpul di 

masjid, Jepang dapat mengadakan pertemuan massa tanpa kesulitan untuk 

mengumpulkan massa. 

Masjid menjadi perhatian utama Shūmubu sejak awal pembentukan 

Shūmubu pada bulan Maret 1942. Kebijakan awal yang dijalankan oleh Shūmubu 

adalah mencatat keadaan masjid-masjid yang ada di Jakarta.
19

 Dalam artikel surat 

kabar Berita Oemoem tanggal 28 Maret 1942, dikabarkan bahwa pengurus 

Shūmubu bertemu dengan pengurus-pengurus masjid, dan menempelkan surat 

berbahasa Jepang yang menerangkan bahwa masjid itu dalam pengawasan Jepang. 

Pendataan masjid-masjid di Jakarta itu dapat digunakan Jepang untuk 

menandai pertemuan-pertemuan massa yang dianggap wajar, yaitu pertemuan-

pertemuan dalam rangka kegiatan ibadah. Selain itu, pendataan masjid-masjid 

juga dapat dimanfaatkan Shūmubu untuk mengetahui masjid yang banyak 

dikunjungi umat Islam sehingga Shūmubu dapat mengadakan pertemuan dengan 

umat Islam dalam jumlah besar di masjid tersebut. 

Dua masjid di Jakarta yang menjadi perhatian Shūmubu adalah Masjid 

Kwitang dan Masjid Tanah Abang. Kedua masjid itu menjadi panutan masyarakat 
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Batavia (sekarang Jakarta) dalam hal keagamaan.
20

 Para petinggi Shūmubu 

mengunjungi kedua masjid tersebut untuk memberikan ceramah dan nasihat pada 

waktu-waktu tertentu saat banyak umat Islam datang ke masjid, antara lain pada 

saat sholat Jumat dan perayaan Maulid Nabi. 

Salah satu contoh kunjungan petinggi Shūmubu pada saat sholat Jumat 

dapat diketahui dari penuturan Mohammad Saleh Hadjeli ketika diwawancarai 

oleh tim Arsip Nasional pada tanggal 28 Oktober 1984.
21

 Mohammad Saleh 

Hadjeli menuturkan bahwa tidak lama setelah kedatangan Jepang ke Batavia, ada 

orang Jepang yang beragama Islam dari Kantor Urusan Agama pemerintah 

(Shūmubu) datang ke Masjid Tanah Abang untuk memberikan nasihat setelah 

sholat Jumat. Orang muslim Jepang dari Shūmubu tersebut menggunakan bahasa 

Indonesia yang lancar. 

Contoh lain kunjungan petinggi Shūmubu yang dilakukan pada hari 

Jumat adalah kunjungan Kolonel Horie ke Masjid Besar di Bandung pada tanggal 

27 Juli 1942.
22

 Dalam kunjungan tersebut, Kolonel Horie berpidato dalam bahasa 

Jepang, kemudian diterjemahkan oleh penerjemah. Pertemuan di masjid itu 

kemudian dilanjutkan di Pendopo Kentjo. Orang-orang yang hadir dalam 

pertemuan itu diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

terkait persoalan agama Islam kepada Kolonel Horie. Tujuan utama kunjungan 

seperti itu adalah mengetahui persoalan yang dihadapi umat Islam melalui tanya 

jawab. 

 Selain berkunjung ketika sholat Jumat, petinggi Shūmubu juga 

berkunjung pada perayaan hari besar keagamaan. Salah satu contohnya adalah 

kunjungan Haji Moehammad Abdoelmuniam Inada dan Sajido Waabas K. Foeji 

pada perayaan Maulid Nabi tanggal 16 April 1942 di Masjid Kwitang.
23

 Perayaan 

itu dihadiri oleh 8000 orang. Dalam kunjungan tersebut kedua petinggi Shūmubu 

itu menyampaikan pidato dalam bahasa Jepang, kemudian diterjemahkan oleh 

penerjemah ke dalam bahasa Hindia Belanda. Isi pidato kedua petinggi itu 

berkaitan dengan Asia Timur Raya. Haji Moehammad Abdoelmuniam Inada 
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menjelaskan keinginan Jepang membangun Asia Timur Raya dengan melindungi 

kemerdekaan berpikir seluruh bangsa dan golongan di Asia. Inada juga 

menceritakan pengalamannya ketika mengunjungi Mekkah dua kali, ia mendengar 

cerita kesengsaraan umat Islam yang berada dalam penjajahan Inggris. Kemudian 

Sajido Waabas K. Foeji menambahkan dalam pidatonya mengenai kegagahan 

tentara Jepang berjuang membangun Asia Timur Raya.
24

 

Isi pidato-pidato yang disampaikan oleh para petinggi Shūmubu dalam 

kunjungan ke masjid-masjid itu terkait dengan situasi perang dan cita-cita Jepang 

membangun Asia Timur Raya. Melalui pidato-pidato tersebut, Jepang 

menyebarluaskan alasan dan tujuan Jepang berperang kepada umat Islam. Waktu 

kunjungan dipilih saat banyak umat Islam berkumpul di masjid supaya isi pidato 

tersebut dapat tersebar luas kepada banyak orang.  

Kunjungan ke masjid-masjid yang dilakukan oleh para petinggi Shūmubu 

itu memberikan kesan bahwa Jepang mau membaur dengan umat Islam Hindia 

Belanda. Kehadiran dan partisipasi orang-orang Jepang yang beragama Islam 

sebagai perwakilan dari Shūmubu dalam kegiatan-kegiatan keagamaan 

menimbulkan kesan Jepang juga bagian dari umat Islam. Acara tanya-jawab 

dalam kunjungan-kunjungan tersebut memberikan kesan Jepang peduli terhadap 

masalah yang dihadapi umat Islam. 

 

3.3.2. Pertemuan-Pertemuan dengan Ulama dan Kiai 

Pertemuan-pertemuan dengan ulama dan kiai diadakan oleh Shūmubu 

sebagai sarana bertukar pikiran dengan para ulama dan kiai. Para petinggi 

Shūmubu memberitahukan situasi perang, dan memberikan nasihat kepada para 

ulama dan kiai terkait dengan situasi perang tersebut sesuai dengan peran para 

ulama dan kiai sebagai panutan masyarakat, kemudian para petinggi Shūmubu 

menanyakan pendapat dan usulan para ulama dan kiai terkait dengan persoalan 

agama. Para ulama dan kiai juga diberikan kesempatan untuk bertanya kepada 

perwakilan Shūmubu yang hadir. 

Pertemuan-pertemuan dengan ulama dan kiai yang diadakan oleh 

Shūmubu dimanfaatkan oleh Jepang untuk mengajak para ulama dan kiai agar ikut 
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berperan dalam membangun Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya. Pada 

pertemuan dengan 32 ulama dari seluruh Jawa di Istana Gambir tanggal 7 

Desember 1942 yang diadakan oleh Shūmubu, Kepala Pemerintahan Militer 

(Gunseikan, 軍政監), Letnan Jenderal Okazaki hadir dan menyampaikan harapan 

agar para kiai tidak hanya fokus dalam pengajaran agama saja, tetapi juga 

menyesuaikan pengajaran dengan perkembangan zaman.
25

 Okazaki 

mengharapkan para kiai dapat mengambil inti sari kebudayaan Jepang, dan 

pengetahuan tentang keadaan negeri Jepang dalam mendidik para pemuda agar 

membangkitkan semangat para pemuda untuk ikut berjuang membangun 

Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya. 

Melalui pidato tersebut, Jepang secara jelas mengemukakan 

keinginannya agar rakyat Hindia Belanda mempelajari budaya Jepang supaya 

dapat mengadaptasi semangat hidup Jepang ke dalam kehidupan rakyat Hindia 

Belanda agar terjadi keselarasan budaya dalam proses pembentukan Kemakmuran 

Bersama Asia Timur Raya. Semangat hidup Jepang tercermin pada bushidō (武士

道, „jalan hidup samurai‟) yang mengajarkan aturan-aturan dalam berbagai aspek 

kehidupan, antara lain tanggung jawab pribadi, hubungan kekeluargaan, 

kewajiban-kewajiban masyarakat, dan pendidikan.
26

  Bushidō mengajarkan nilai 

pengabdian bawahan kepada atasan. Dengan memegang nilai bushidō, tentara 

Jepang bersedia mengorbankan harta dan nyawanya dalam usaha memenangkan 

perang sebagai bentuk pengabdian kepada kaisar. Pemahaman rakyat Hindia 

Belanda terhadap semangat Jepang tersebut dapat memudahkan Jepang 

mengarahkan rakyat Hindia Belanda untuk membantu Jepang membentuk 

Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya. 

Himbauan serupa juga disampaikan oleh para petinggi Shūmubu dalam 

pertemuan-pertemuan lainnya dengan para ulama dan kiai.  Pada pertemuan antara 

ulama-ulama di Jakarta dengan para petinggi Shūmubu di Taman Raden Saleh 

pada tanggal 13 Januari 1943, Kolonel Horie menerangkan maksud dan tujuan 

Jepang dalam perang, yaitu menghilangkan pengaruh Inggris dan Amerika dari 
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Asia Timur Raya.
27

 Kolonel Horie menghimbau para ulama memimpin rakyat 

dengan ajaran agama yang baik dan menjelaskan maksud dan tujuan Jepang dalam 

perang Asia Timur Raya itu kepada masyarakat. Pada pertemuan dengan 60 ulama 

dari Jakarta di kantor Kabupaten Jatinegara pada tanggal 14 Januari 1943, Kolonel 

Horie menerangkan keadaan perang dan kemungkinan penyerbuan Amerika dan 

Inggris sehingga rakyat diharapkan sadar akan kewajibannya dan selalu waspada 

terhadap berbagai kemungkinan.
28

 Kolonel Horie menghimbau rakyat tidak hanya 

melakukan kewajiban agama saja, tapi juga kewajiban-kewajiban lain, seperti 

bertani. Pada pertemuan Shūmubu dengan kiai-kiai seluruh Priangan di Bandung 

pada tanggal 21 Januari 1943, Kolonel Horie juga menjelaskan perkembangan 

keadaan peperangan, dan mengharapkan para kiai berhemat dan berusaha mencari 

pengganti bahan-bahan kebutuhan yang sulit diperoleh.
29

 

Pertemuan-pertemuan  dengan ulama dan kiai, selain digunakan sebagai 

kesempatan untuk mengajak para ulama dan kiai memperluas wawasan dan ikut 

berpartisipasi dalam bidang-bidang selain agama, juga dijadikan kesempatan oleh 

Jepang untuk mendengarkan usulan dari para ulama dan kiai. Pertemuan dengan 

50 ulama dari Jakarta yang diadakan Shūmubu pada tanggal 12 April 1943 adalah 

salah satu contoh pertemuan yang bertujuan untuk mendengarkan usulan dari para 

ulama dan kiai.
30

 Dalam pidato pembukaannya, Kolonel Horie meminta nasihat 

dan petunjuk ulama untuk menjaga ketenteraman umat Islam selama peperangan 

supaya membawa kebaikan bagi Jepang dan Islam. Ulama-ulama yang hadir 

memberikan usul, antara lain menghilangkan kesalahpahaman terhadap pelajaran 

agama yang pada pemerintahan Belanda diawasi ketat karena dianggap 

menyebarkan bibit-bibit pemberontakan; membentuk Majelis Ulama di Jakarta; 

mengadakan pertemuan rutin antarulama untuk mempererat hubungan; dan 

memberikan perhatian dan bantuan kepada madrasah Islam (sekolah Islam). 

Dengan menanyakan langsung usulan dari para ulama dan kiai, Jepang 

dapat mencegah munculnya pemberontakan umat Islam terhadap Jepang yang 

dipicu oleh ketidakpuasan umat Islam terhadap pemerintah dalam persoalan 
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agama. Di sisi lain, kesempatan bertanya dan memberikan usulan itu membuat 

para ulama merasa dihargai. Pertemuan para ulama dan kiai di Istana Gambir, 

bertemu langsung dengan kepala pemerintahan, dan memiliki kesempatan 

bertanya dan mengajukan usulan tidak pernah terjadi pada masa pemerintahan 

Belanda. Para ulama dan kiai menganggap pertemuan-pertemuan seperti itu 

sebagai penegas komitmen Jepang dalam menghormati agama Islam.
 31

 

 

3.3.3. Pelatihan Kiai 

Pelatihan Kiai disebut juga Pelatihan Ulama atau Pelatihan Alim Ulama. 

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan sebutan Pelatihan Kiai berdasarkan 

artikel surat kabar Soeara M.I.A.I. tanggal 1 September 1943 berjudul "Berita Hal 

Latihan „Oelama" yang memuat daftar nama peserta latihan. Sumber nama berasal 

dari keterangan Kantor Urusan Agama Jakarta (Shūmubu) yang menyebut dengan 

Kursus Kyai Koshukai (Kiyai Kōshūkai, キヤイ講習会). 

Pelatihan Kiai diadakan di bawah pengawasan Shūmubu. Pelatihan 

bertempat di Balai Urusan Agama, Gambir Timur Jakarta. Pelatihan Kiai 

diadakan selama tiga periode, yaitu pada tanggal 1 Juli 1943, 3 Agustus 1943, dan 

1 November 1943. Masing-masing periode pelatihan berlangsung selama satu 

bulan, dan menerima 60 ulama dan kiai dari seluruh Jawa. Biaya latihan dan 

akomodasi selama latihan ditanggung oleh Jepang. Jepang juga memberikan uang 

tunjangan kepada anak dan istri  para ulama dan kiai yang mengikuti latihan. 

Guru-guru yang mengajar dalam Latihan Kiai terdiri dari gabungan pegawai 

Shūmubu dan pemuka agama yang memiliki keahlian tertentu, seperti ahli 

kebudayaan, dan ahli kesusastraan Timur. 

Pelaksanaan Latihan Kiai bertujuan supaya para ulama dapat mengikuti 

perkembangan zaman dan dapat membantu membangun masyarakat dalam situasi 

perang. Peserta latihan menerima pelajaran tentang maksud dan alasan 

peperangan Asia Timur Raya; riwayat singkat peperangan Asia Timur Raya; 

ringkasan sejarah dunia, terutama mengenai riwayat penjajahan Amerika dan 

Inggris; ringkasan sejarah Jepang dan kedudukan Jepang terhadap negeri-negeri 

lain; ringkasan sejarah Jawa; tujuan dan maksud pemerintah Jepang; hubungan 
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antara ilmu agama dan ilmu alam (pengetahuan); bagaimana seharusnya kaum 

agama dalam masa perang; bahasa Jepang; pendidikan ilmu agama Islam; dan 

pendidikan ilmu kesehatan dan olah raga.
32

 Peserta latihan juga diajak menonton 

film yang melukiskan kemajuan wilayah Asia Timur dalam hal kemakmuran dan 

perindustrian, kemudian mengunjungi sekolah-sekolah, perpustakaan Islam, 

penyimpanan barang-barang kuno, percetakan.
33

  

Dari materi-materi latihan yang diberikan tersebut, terlihat bahwa Jepang 

berusaha meluaskan wawasan para ulama dan kiai ke hal-hal lain di luar agama. 

Materi latihan terkait pendidikan ilmu agama memiliki porsi sedikit. Materi 

latihan lebih banyak berisi sejarah-sejarah seputar perang Asia Timur Raya, 

maksud dan alasan perang Asia Timur Raya, bahasa Jepang, olahraga, dan 

kemajuan yang telah dicapai oleh Jepang. 

Jepang tampak mempersiapkan para peserta latihan untuk membantu 

dalam berbagai bidang. Para ulama dan kiai yang mengikuti latihan harus 

memenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu berpengaruh besar dan berwatak baik; 

berbadan sehat dan bertenaga kuat; harus mengerti bahasa Indonesia dan salah 

satu bahasa daerah, serta bisa menulis.
34

 Sebagian peserta yang telah mengikuti 

latihan tersebut menjadi pegawai Kantor Urusan Agama Daerah (Shūmuka, 宗務

課 ), sedangkan sebagian lainnya bergabung dalam militer atau dalam bidang 

masyarakat lainnya.
35

 Para peserta latihan didorong untuk menyebarkan 

pengetahuan yang didapat selama latihan kepada masyarakat supaya masyarakat 

dapat membantu Jepang mewujudkan cita-cita Asia Timur Raya. 

Dalam surat kabar Pandji Poestaka tanggal 15 Agustus 1943, terdapat 

artikel berisi hasil wawancara dengan para peserta Latihan Kiai.
 36

 Di antara para 

peserta latihan, ada yang merasa yakin bahwa maksud Jepang mengadakan latihan 

ini adalah untuk menyiarkan agama Islam ke seluruh pelosok karena dengan 

demikian Jepang akan mendapat dukungan yang sebesar-besarnya dari umat 

Islam. Peserta lainnya menilai tindakan Jepang bekerja sama dengan kaum ulama 

sebagai tindakan yang tepat karena ulama-ulama itu merupakan pemimpin di 
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setiap daerahnya. Peserta merasa bahwa Jepang mengamati Islam dengan baik 

untuk menghilangkan salah pengertian antara pemerintah dan umat Islam. 

Pemerintah mendekati dan membimbing para ulama yang pada zaman Belanda 

selalu diasingkan. Hal itu dirasakan peserta sebagai tanda kebijaksanaan Jepang. 

Dari tanggapan-tanggapan para peserta latihan tersebut, terlihat bahwa para 

peserta menyadari maksud Jepang mendekati umat Islam.  

 

3.4 Peran Shūmubu dalam Kegiatan Propaganda Jepang 

Sebelum melakukan ekspansi ke Hindia Belanda, Jepang telah 

melakukan pengamatan-pengamatan terhadap situasi umat Islam di Hindia 

Belanda. Hal itu dilakukan dalam rangka mempersiapkan strategi propaganda 

terhadap umat Islam. Dari pengamatan-pengamatan yang dilakukan, Jepang 

mengetahui bahwa isu-isu agama dapat digunakan sebagai penggerak suatu 

pemberontakan terhadap pemerintah Hindia Belanda. Jepang juga melihat 

semangat anti-Belanda yang dimiliki oleh umat Islam karena umat Islam merasa 

pemerintah Hindia Belanda menghalangi kegiatan-kegiatan keagamaan umat 

Islam. Pemberontakan-pemberontakan umat Islam terhadap pemerintah Hindia 

Belanda digerakkan oleh para ulama yang tidak puas dengan kebijakan-kebijakan 

pemerintah Hindia Belanda. Dari keterlibatan para ulama dalam pemberontakan-

pemberontakan itu, Jepang melihat bahwa para ulama memiliki pengaruh besar 

dalam memobilisasi massa. Jepang juga mencari tahu mengenai pandangan umat 

Islam Hindia Belanda terhadap Jepang. Kurangnya informasi dari pihak Jepang 

yang masuk ke Hindia Belanda membuat sebagian besar umat Islam mempercayai 

informasi dari Belanda dan pedagang Cina yang mengatakan bahwa Jepang 

adalah agresor dan tidak berperikemanusiaan. Informasi dari hasil pengamatan 

tersebut memberikan pertimbangan bagi Jepang untuk menentukan langkah awal 

dalam melakukan propaganda.
37

 

Menurut Edward L. Bernays, ada tiga langkah awal yang dilakukan 

dalam kegiatan propaganda, yaitu “memastikan yang ditawarkan ke publik adalah 

sesuatu yang diterima publik atau memungkinkan untuk diterima”, menentukan 
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kelompok mana yang harus didekati dan melalui pemimpin-pemimpin mana di 

kelompok tersebut yang dapat didekati, dan mempelajari kebiasaan umum dan tata 

cara masyarakat tersebut untuk membuat pendekatan berdasarkan kebiasaan dan 

tata cara tersebut (Bernays, 1928: 40-41). 

Dari pengamatan yang dilakukan sebelum datang ke Hindia Belanda, 

Jepang mengetahui keinginan penduduk Hindia Belanda secara umum untuk 

merdeka dari kekuasaan Belanda, dan keinginan umat Islam Hindia Belanda 

secara khusus untuk dapat melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan dengan 

bebas. Hal itu dimanfaatkan Jepang untuk mengubah pandangan penduduk Hindia 

Belanda terhadap Jepang. Sebelum datang ke Hindia Belanda, radio-radio Jepang 

berbahasa Indonesia menyiarkan bahwa Jepang akan datang ke Hindia Belanda 

untuk membebaskan rakyat Hindia Belanda dari kekuasaan Belanda, bukan untuk 

menjajah.
38

 Isi siaran radio tersebut digunakan untuk mengubah pandangan rakyat 

Hindia Belanda yang terpengaruh pandangan Belanda dan pedagang Cina yang 

menganggap Jepang sebagai agresor. 

Jepang menggabungkan keinginan rakyat Hindia Belanda untuk merdeka 

dari Belanda dengan cita-cita Jepang membentuk Kemakmuran Bersama Asia 

Timur Raya yang bebas dari pengaruh bangsa Barat. Ide Jepang membebaskan 

bangsa Asia dari kekuasaan negara-negara Barat dapat diterima oleh rakyat 

Hindia Belanda. Sebagian rakyat Hindia Belanda menyambut kedatangan Jepang 

yang telah berhasil mengalahkan Belanda, dan mengharapkan kedatangan Jepang 

itu akan disusul dengan kemerdekaan Hindia Belanda. Akan tetapi, sebagian 

rakyat Hindia Belanda lainnya ada yang tidak menunjukkan antusiasme 

menyambut kedatangan Jepang. Hal itu disebabkan oleh tidak meratanya 

penyebaran propaganda yang dilakukan Jepang sebelum datang ke Hindia 

Belanda. Misalnya, propaganda Jepang melalui radio-radio Jepang berbahasa 

Indonesia tidak dapat menjangkau seluruh rakyat Hindia Belanda karena tidak 

semua rakyat Hindia Belanda memiliki radio. 

Sebagian besar umat Islam termasuk dalam kelompok yang tidak 

menunjukkan antusiasme menyambut kedatangan Jepang sehingga Jepang merasa 

perlu melakukan usaha merebut simpati dan dukungan umat Islam. Jepang 
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memanfaatkan keinginan umat Islam untuk bebas melakukan kegiatan-kegiatan 

keagamaan. Artikel-artikel surat kabar memuat perbandingan keadaan pada masa 

kekuasaan Belanda dengan keadaan setelah Jepang datang. Seruan kebebasan 

melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan juga disebarkan kepada masyarakat. 

Berita-berita mengenai adanya tentara Jepang yang beragama Islam dimuat di 

surat-surat kabar untuk menunjukkan bahwa Jepang juga bagian dari umat Islam. 

Kemudian Jepang menggunakan ajaran-ajaran agama Islam untuk menjelaskan 

cita-cita Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya supaya dapat dimengerti dan 

diterima oleh umat Islam karena tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran agama 

Islam. 

Dari pengamatan sebelum datang ke Hindia Belanda, Jepang mengetahui 

bahwa para ulama memiliki pengaruh dalam membentuk pemikiran umat Islam 

sehingga Jepang melakukan pendekatan-pendekatan terhadap para ulama untuk 

memperoleh simpati dan dukungan umat Islam. Pendekatan-pendekatan tersebut 

dilakukan dengan memperhatikan kebiasaan dan tata cara yang dimiliki umat 

Islam. Jepang membentuk Shūmubu untuk menangani persoalan-persoalan yang 

terkait dengan umat Islam. Jepang menempatkan orang-orang muslim Jepang 

yang memiliki pengetahuan tentang Islam dalam jajaran petinggi Shūmubu supaya 

tidak salah mengambil keputusan ketika berinteraksi langsung dengan umat Islam. 

Melalui kegiatan-kegiatan Shūmubu, Jepang menyebarkan propagandanya kepada 

umat Islam Hindia Belanda. 

Kegiatan-kegiatan Shūmubu yang dimanfaatkan Jepang untuk 

menyebarkan propaganda kepada umat Islam Hindia Belanda adalah kunjungan 

ke masjid-masjid, pertemuan-pertemuan dengan ulama dan kiai, dan Pelatihan 

Kiai. Dengan kegiatan-kegiatan itu, Shūmubu berperan sebagai penghubung 

antara Jepang dan umat Islam. Shūmubu menyesuaikan kegiatan-kegiatannya 

dengan kebiasaan dan tata cara umat Islam.  

Untuk kegiatan kunjungan ke masjid-masjid, Shūmubu memperhatikan 

waktu-waktu tertentu saat umat Islam banyak berkunjung ke masjid, seperti pada 

saat sholat Jumat, dan perayaan hari besar keagamaan. Pemilihan waktu saat umat 

Islam banyak berkunjung ke masjid itu merupakan strategi untuk mengadakan 

pertemuan besar tanpa kesulitan mengumpulkan massa. Menurut Bernays, pada 
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zaman modern ketika media massa sudah berkembang pesat, penyebaran 

propaganda dengan cara mengumpulkan massa dalam pertemuan besar tidak lagi 

efektif karena sulit untuk mengumpulkan banyak orang dalam satu pertemuan 

besar, kecuali ada atraksi yang luar biasa dalam pertemuan itu (1928: 150). 

Dengan memanfaatkan waktu saat umat Islam banyak berkunjung ke masjid, 

Jepang tidak perlu mengadakan “atraksi yang luar biasa”. Pemilihan tempat di 

masjid juga terkait dengan kebiasaan umat Islam untuk mengadakan ceramah atau 

khotbah berisi nasihat-nasihat pada pertemuan-pertemuan di masjid. Para petinggi 

Shūmubu yang beragama Islam dapat memberikan ceramah pada kegiatan-

kegiatan keagamaan yang hanya boleh dilakukan oleh ulama atau umat Islam itu. 

Nasihat-nasihat dalam ceramah yang diberikan oleh para petinggi Shūmubu itu 

berkaitan dengan maksud Jepang membangun Asia Timur Raya.   

Kegiatan berikutnya adalah pertemuan-pertemuan dengan ulama dan 

kiai. Dalam pertemuan-pertemuan tersebut para petinggi Shūmubu memberikan 

nasihat-nasihat kepada para ulama dan kiai terkait dengan situasi perang, dan 

memberikan kesempatan untuk bertanya dan mengajukan usul. Kegiatan itu 

dimanfaatkan Jepang untuk memengaruhi pemikiran para ulama supaya 

memahami maksud dan tujuan Jepang berperang, serta mengajak para ulama 

untuk ikut berpartisipasi dalam membimbing masyarakat membantu Jepang 

mewujudkan Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya. Kegiatan itu dimanfaatkan 

untuk mengetahui keadaaan dan pendapat para ulama terhadap persoalan 

keagamaan supaya mencegah timbulnya pemberontakan dari para ulama yang 

dipicu oleh ketidakpuasaan para ulama terhadap kebijakan Jepang. 

Kegiatan Shūmubu selanjutnya adalah Pelatihan Kiai. Pelatihan itu 

dibentuk sebagai tempat pendidikan para ulama supaya dapat mengikuti 

perkembangan zaman. Para ulama yang ikut dalam pelatihan tersebut diajak untuk 

membuka wawasan ke hal-hal lain di luar agama. Materi-materi yang diberikan 

dalam pelatihan terkait dengan alasan dan tujuan Jepang berperang, sejarah 

seputar perang, bahasa Jepang, olahraga, dan kemajuan Jepang. Pelatihan itu 

menjadi tempat Jepang membentuk pemikiran para ulama supaya berpihak pada 

Jepang dan mau membantu Jepang. Para ulama yang telah mengikuti pelatihan 
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tersebut didorong untuk menyebarkan pengetahuan yang didapat dalam pelatihan 

kepada masyarakat supaya masyarakat mau membantu Jepang. 

Kegiatan-kegiatan Shūmubu yang langsung berhubungan dengan umat 

Islam tersebut terbatas pada tempat dan peserta tertentu. Shūmubu memilih tempat 

yang menjadi acuan umat Islam, seperti Masjid Kwitang dan Masjid Tanah 

Abang, kemudian mengundang para ulama dan kiai yang berpengaruh. Kegiatan-

kegiatan Shūmubu yang langsung berhubungan dengan umat Islam itu disebarkan 

kepada masyarakat melalui pemberitaan media massa, dan melalui interaksi para 

peserta yang hadir dengan masyarakat sehingga propaganda Jepang yang 

disebarkan dalam kegiatan-kegiatan Shūmubu itu dapat menyebar ke masyarakat 

yang tidak hadir dalam kegiatan-kegiatan tersebut. 

Pengetahuan tentang Islam yang dimiliki oleh para petinggi Shūmubu 

membuat kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Shūmubu dapat diterima oleh 

umat Islam. Propaganda Jepang yang disebarkan dalam kegiatan-kegiatan 

Shūmubu tersebut menjadi mudah diterima oleh umat Islam karena sudah 

disesuaikan dengan kebiasaan dan tata cara umat Islam. Shūmubu berperan dalam 

menyesuaikan propaganda Jepang dengan kebiasaan dan tata cara umat Islam 

supaya propaganda itu dapat diterima umat Islam. 

Melalui kegiatan-kegiatannya, Shūmubu berhasil membuat umat Islam 

bersimpati dan mendukung Jepang. Akan tetapi, kebijakan-kebijakan Jepang 

kepada penduduk Hindia Belanda secara umum memengaruhi tingkat keinginan 

umat Islam Hindia Belanda untuk bekerja sama dengan Jepang. Hal-hal yang 

membuat umat Islam tidak dapat bekerja sama sepenuhnya dengan Jepang antara 

lain, kewajiban melakukan saikeirei (最敬礼 ) ke arah istana Tokyo setiap 

mengawali pertemuan,
 39

 rōmusha (労務者), dan jūgunianfu (従軍慰安婦).
 40

 

Umat Islam menganggap hal-hal tersebut bertentangan dengan ajaran agama 

Islam. Umat Islam menolak melakukan ritual saikeirei atau membungkuk hingga 

membentuk sudut 90 derajat ke arah istana Tokyo untuk menghormati kaisar 

karena menganggap saikeirei mirip dengan gerakan ruku’ dalam sholat yang 

dilakukan oleh umat Islam,
 

dan gerakan seperti itu dianggap tidak pantas 

                                                      
39

 Harry J. Benda, op.cit., hlm 122-125.  
40

 Ben Anderson, Revoloesi Pemoeda: Pendudukan Jepang dan Perlawanan di Jawa 1944-1946, 

(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1988), hlm. 56. 
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ditujukan kepada manusia.  Kebijakan Jepang merekrut rakyat Hindia Belanda 

untuk dijadikan rōmusha atau pekerja paksa, dan jūgunianfu atau perempuan 

penghibur tentara Jepang juga memengaruhi rasa simpati umat Islam kepada 

Jepang.
 
Rōmusha dan jūgunianfu itu dianggap sebagai bentuk eksploitasi Jepang 

terhadap rakyat Hindia Belanda.
 
Rakyat Hindia Belanda yang menjadi rōmusha 

dipekerjakan terus-menerus dan tidak diberikan penghidupan yang layak sehingga 

banyak yang meninggal, sedangkan para perempuan Hindia Belanda yang 

menjadi jūgunianfu dijadikan wanita penghibur. Kebijakan-kebijakan Jepang yang 

bertentangan dengan ajaran agama Islam itu tidak sesuai dengan citra 

menghormati umat Islam yang ditunjukkan oleh Jepang melalui kegiatan-kegiatan 

Shūmubu. Ketidaksesuaian citra yang ditampilkan dengan kebijakan-kebijakan 

yang diberlakukan itu menjadikan umat Islam tidak dapat bekerja sama 

sepenuhnya dengan Jepang. 

Jika melihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Shūmubu, 

Shūmubu berhasil menjalankan peran sebagai penghubung antara Jepang dan 

umat Islam sehingga propaganda Jepang terhadap umat Islam untuk mendapatkan 

simpati dan dukungan umat Islam itu berhasil dicapai. Namun, sebagai bagian dari 

pemerintahan militer Jepang, Shūmubu tidak dapat dipisahkan dari kebijakan-

kebijakan Jepang secara umum. Peran Shūmubu dalam menyukseskan propaganda 

Jepang terhadap umat Islam dipengaruhi dan dibatasi oleh kebijakan-kebijakan 

Jepang kepada penduduk Hindia Belanda secara umum, yaitu saikeirei, rōmusha, 

dan jūgunianfu.  
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BAB 4 

KESIMPULAN 

 

  

Hubungan Jepang dan Hindia Belanda sudah ada sebelum Jepang 

berencana melakukan ekspansi ke Hindia Belanda. Hubungan yang terjalin saat 

itu berupa hubungan ekonomi. Hindia Belanda memiliki sumber daya alam dan 

pasar yang dibutuhkan Jepang untuk mengembangkan industrinya. Komunitas 

orang-orang Jepang di Hindia Belanda berkembang seiring dengan bertambahnya 

keuntungan ekonomi yang diperoleh dari hasil transaksi ekonomi di Hindia 

Belanda. Penetrasi ekonomi Jepang tersebut membuat pemerintah Hindia Belanda 

khawatir, terutama setelah Jepang menunjukkan keinginan untuk melebarkan 

pengaruh ke wilayah Selatan. Pemerintah Hindia Belanda membatasi ruang gerak 

orang-orang Jepang di Hindia Belanda untuk mencegah bertambahnya kekuatan 

Jepang di Hindia Belanda. 

Sebelum melakukan ekspansi ke Hindia Belanda, Jepang melakukan 

pengamatan-pengamatan untuk membaca situasi rakyat Hindia Belanda. Jepang 

memperhatikan kelompok-kelompok yang berpengaruh di Hindia Belanda. Salah 

satu kelompok yang mendapat perhatian Jepang adalah umat Islam. Para 

pemimpin umat Islam memiliki kekuatan untuk menggerakkan massa melalui 

pengaruh-pengaruh yang dimilikinya. Masyarakat menganggap para pemimpin 

umat Islam itu memiliki pengetahuan yang lebih dari masyarakat umum sehingga 

perkataan dan perbuatannya menjadi acuan bagi masyarakat. 

Jepang secara khusus melakukan penelitian-penelitian tentang umat 

Islam di Hindia Belanda. Hasil penelitian-penelitian tersebut menjelaskan situasi 

umat Islam Hindia Belanda. Sebagian besar rakyat Hindia Belanda beragama 

Islam. Dilihat dari segi jumlah, kerja sama dari umat Islam menguntungkan 

Jepang karena memperoleh dukungan dari umat Islam berarti memperoleh 

dukungan dari sebagian besar rakyat Hindia Belanda. Di samping jumlah, umat 

Islam juga memiliki semangat perlawanan terhadap pemerintah Hindia Belanda 

karena menganggap kebijakan-kebijakan pemerintah Hindia Belanda tidak 

memberikan kebebasan umat Islam melakukan kegiatan keagamaan. 
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Hasil pengamatan lain yang diperhatikan oleh Jepang adalah pandangan 

umat Islam Hindia Belanda terhadap Jepang. Jepang menganggap perlu mengubah 

pandangan umat Islam supaya bersimpati kepada Jepang sebelum Jepang datang 

ke Hindia Belanda. Jepang memanfaatkan siaran-siaran radio Jepang berbahasa 

Indonesia untuk menyebarkan kabar bahwa tujuan kedatangan Jepang ke Hindia 

Belanda adalah untuk memerdekakan rakyat Hindia Belanda. Usaha tersebut 

berhasil membuat sebagian rakyat Hindia Belanda menyambut kedatangan 

Jepang, tetapi sebagian besar umat Islam tidak menunjukkan antusiasme 

menyambut kedatangan Jepang sehingga tujuan propaganda Jepang pada awal 

kedatangannya difokuskan untuk mendapatkan simpati umat Islam. 

Jepang menyebarkan propaganda melalui media massa dan interaksi 

langsung dengan para pemuka agama. Penggunaan media massa sebagai sarana 

penyebaran propaganda memiliki kekurangan karena hanya menjangkau kalangan 

tertentu yang bisa mengakses media massa tersebut. Oleh karena itu, dalam 

menyebarkan propaganda kepada masyarakat, Jepang juga berusaha mendekati 

langsung para pemuka agama Islam yang memiliki pengaruh besar dalam 

masyarakat. 

Dalam menjalin hubungan dengan para pemuka agama Islam, Jepang 

memanfaatkan Shūmubu, sebuah badan yang bertugas mengurusi persoalan umat 

Islam. Shūmubu berperan sebagai penghubung antara Jepang dengan umat Islam. 

Kegiatan-kegiatan Shūmubu banyak berhubungan langsung dengan umat Islam. 

Jepang menyisipkan propaganda-propagandanya dalam kegiatan-kegiatan 

Shūmubu, yaitu dalam kegiatan kunjungan ke masjid-masjid, pertemuan dengan 

para ulama dan kiai, dan pelatihan kiai. Ceramah, diskusi, dan pengajaran dalam 

kegiatan-kegiatan tersebut berisi penjelasan mengenai situasi perang, dan nasihat 

kepada para ulama dan kiai untuk mengajak masyarakat mendukung Jepang. 

Jepang berusaha mendapatkan dukungan para ulama dan kiai sehingga para ulama 

dan kiai itu bersedia mengajak umat Islam untuk mendukung Jepang. 

Anggota-anggota Shūmubu terdiri dari orang-orang yang paham tentang 

agama Islam. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan Shūmubu telah disesuaikan 

dengan kebiasaan dan aturan yang dimiliki oleh umat Islam sehingga isi kegiatan-
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kegiatan tersebut dapat diterima oleh umat Islam, termasuk propaganda Jepang 

yang disisipkan dalam kegiatan-kegiatan tersebut. Para ulama dan kiai yang 

mengikuti kegiatan-kegiatan Shūmubu bersimpati dengan Jepang karena Jepang 

telah memberikan kesempatan berkumpul, berpendapat, dan beribadah kepada 

umat Islam. Para ulama dan kiai yang hadir juga bersedia untuk menyampaikan isi 

kegiatan-kegiatan Shūmubu yang diikutinya kepada masyarakat. 

Sampai pada tahap kegiatan-kegiatan Shūmubu, Shūmubu berhasil 

membuat propaganda Jepang diterima oleh umat Islam. Akan tetapi, keberhasilan 

tersebut terpengaruh oleh kebijakan-kebijakan Jepang kepada rakyat Hindia 

Belanda yang bertentangan dengan ajaran agama Islam, yaitu  saikeirei atau 

membungkuk ke arah Istana Tokyo yang dianggap mirip gerakan ruku’ dalam 

sholat, rōmusha atau pekerja yang dipaksa bekerja keras hingga ada korban jiwa, 

dan jūgunianfu atau perempuan yang dipaksa menjadi wanita penghibur para 

tentara Jepang. Kebijakan-kebijakan tersebut mengurangi rasa simpati umat Islam 

kepada Jepang dan membuat umat Islam tidak sepenuhnya mendukung Jepang. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peran Shūmubu dalam 

kegiatan propaganda Jepang terhadap umat Islam di Hindia Belanda adalah 

sebagai penghubung antara Jepang dan umat Islam melalui kegiatan-kegiatannya 

yang bersentuhan langsung dengan umat Islam, yaitu kunjungan ke masjid-

masjid, pertemuan dengan para ulama dan kiai, dan pelatihan kiai. Pada awalnya 

Jepang berhasil menarik simpati dan dukungan umat Islam Hindia Belanda 

melalui kegiatan-kegiatan Shūmubu, namun pada akhirnya simpati dan dukungan 

umat Islam Hindia Belanda kepada Jepang berubah karena kebijakan-kebijakan 

Jepang yang dinilai bertentangan dengan ajaran agama Islam. 

Propaganda terhadap umat Islam di Hindia Belanda yang dilakukan oleh 

Jepang melalui Shūmubu dapat diterapkan pada situasi yang berbeda dan pada 

umat beragama lainnya. Propaganda terhadap umat beragama dapat dilakukan 

karena umat beragama cenderung patuh kepada pemuka agamanya karena pemuka 

agama dianggap lebih tahu tentang ilmu agama. Jika propaganda disisipkan ke 

dalam ceramah-ceramah keagamaan yang diberikan oleh pemuka agama, 

propaganda dapat disebarkan dan diterima oleh para pengikut pemuka agama 

tersebut. 
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Salinan koran Asia Raya 31 Juli 1942: 

 

Bandoeng 

Kolonel Horie di Bandoeng 

Pertemoean di Mesdjid Besar dan Perdjamoean di pendopo Kentjo. 

 

Pada tanggal 27 j.l., Padoeka Toean Kolonel Horie, Pembesar Oeroesan Agama 

telah tiba di Bandoeng, dan oleh komite (tidak jelas) diadakan pertemoean (tidak 

jelas) di Mesjid Besar. 

(tidak jelas) 

Kaoem iboe poen banjak jang memerloekan datang. Selainnja, pendoedoek 

(tidak jelas) dari distrik-distrik teroetama (tidak jelas) 

Penghormatan setjara Nippon dilakoekan dengan (tidak jelas) ketika Padoeka 

Toean Kolonel telah mengambil tempat berhadapan dengan hadirin. Setelah 

Toean (tidak jelas) dari komite menjampaikan kata-kata (tidak jelas), Toean 

Kolonel dipersilahkan berpidato jang seketika itoe djoega laloe diterdjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia. 

Pertemoean oemoem boebar pada djam 12 dilandjoetkan (tidak jelas) 

pertemoean di pendopo Kentjo di mana diadakan djoega pertanjaan-pertanjaan 

jang berhoeboengan dengan Igama Islam sampai djam 3 sore. 
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